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sungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila engkau telah

=
sefesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain, dan hanya

g kepada Rabb mu lah engkau berharap. “(QS. Al-Insyirah ayat 6-8)

=

) Alhamdulillahirobbil’aalamiin

c

w

L

%1 Allah Engkaulah zat yang telah menciptakanku memberikan karunia nikmat
yang tak terhingga, melindungiku dan memberiku banyak pembelajaran dalam
kechidupan, engkau jadikan aku manusia yang berilmu beriman dan manusia yang
bisa bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Kupersembahkan hasil karya ini

sebagai baktiku kepada belahan jiwaku:
Ayahanda Sutady & Ibunda Nuripah Br. Damanik
Yang telah memberikan segalanya kepadaku tanpa kalian aku bukan lah siapa-
siapa terima kasih untuk segala support dan energi positif yang diberikan
padaku. Ya Allah berikanlah balasan berupa syurga firdausmu untuk mereka
dan jauhkan lah mereka dari siksa api neraka.

Amin ya robbal alamin....

khir kata semoga skripsi ini membawa kebermanfaatan dan menjadi langkah

awal dalam meraih cita-cita dan harapan.
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©
g ABSTRAK
-

Tia Damayanti (2025): Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Tes
sl Diagnostik Four-Tier Bermuatan Critical Thinking
© Skill Pada Materi Kesetimbangan Kimia
=

SPenelitian ini dilatar belakangi dengan pentingnya keterampilan berpikir Kritis
dalam pembelajaran abad ke-21, perlu dilakukan analisis kemamuan berpikir
kr%s siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi kesetimbangan kimia menggunakan tes diagnostik four-
tiq‘f di SMAN 15 Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melibatakan siswa kelas XI IPA sebagai
squ%k penelitian. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
inigberupa tes diagnostik four-tier, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
mgnunjukkan miskonsepsi dengan kategori paham konsep memiliki persentase
sebesar 24,99%, untuk kategori miskonsepsi memiliki persentase sebesar 48,33%,
paham sebagian memiliki persentase sebesar 9,16% dan kategori kesalahan
sebesar 17,5%.

Kata Kunci : kemampuan berpikir kritis, diagnostik four-tier, kesetimbangan

kimia

viii
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©
g ABSTRACT
-
(@]
Tid Damayanti (2025): Misconception Analysis Using Four Tier Diagnostic
= Test Containing Critical Thinking Skills
= Chemical Equilibrium Material

=
This research was instigated with the importance of critical thinking skills in
thE 21°" century learning, especially in understanding complex chemical
concepts. It was also identified that the mean student test score was still low.
This research aimed at analyzing student critical thiking skills on Chemical
Equilibrium material with four-tier diagnostic test a State Senior High School
15:Pekanbaru. Quantitative method was used in this research with quantitative
desgriptive approach involving the eleventh-grade students of Natural Science
asy,research subjects. The instruments of collecting data were four-tier
diggnostic tes, interview, and documentation. The results of the study showed
that misconceptions in the concept understanding category had a percentage
of 24.99%, for the misconception category it had a percentage of 48.33%,
partial understanding had a percentage of 9.16% and the error category was
17.5%

.Keywords: Critical Thinking Skills, Four-Tier Diagnostics, Chemical
Equilibrium
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BAB I

PENDAHULUAN

_Latar Belakang
Pendidikan nasional pada abad ke-21 bertujuan untuk mewujudkan
Impian bangsa Indonesia yang bahagia serta sejahtera, serta mendapatkan

¢» Posisi yang dihormati dan setara dengan negara-negara lain di dunia. Hal ini

A

;dapat dicapai melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari individu-
gindividu berkualitas, mandiri, berkeinginan kuat, dan mampu mewujudkan
aspirasi bangsa Indonesia. Dokumen yang dikeluarkan olen BBN (Badan
Nasional Standar Pendidikan) pada tahun 2010 menunjukkan betapa
pentingnya keterampilan untuk kehidupan adad 21 di Indonesia (Pratiwi et
al., 2019). Pada pembelajaran abad 21 lebih berpusat kepada siswa untuk
menanamkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi,
metakognisi, inovasi dan kreatif, berkolaborasi dan literasi informasi
(mardhiyah et al., 2021).

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan esensial yang sangat

penting dikuasai oleh setiap orang agar bisa mengatasi berbagai masalah yang

JATU[) DTWE[S] 3)e)}S

“mereka hadapi (Irfiana & Sumarni, 2022). Oleh karena itu, peningkatan

‘kemampuan berpikir kritis siswa selama pembelajaran akan memberikan

AJISI

dampak positif pada prestasi belajar siswa (Marudut et al., 2020). Dengan
kemampuan berpikir kritis siswa diharapakan mampu menyusun solusi,
mengevaluasi argumen, menganalisis informasi, serta menggunakan

pemikiran kritis dalam pemecahan masalah (Latifah & Setyadi Kurniawan,

neny wisey jrredAg uejng jo
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1 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa faktor

10 ).

_memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, termasuk pemilihan guru
pada metode pembelajaran yang tidak efektif dapat menyebabkan kurangnya
:peningkatan dalam kemampuan berpikir Kkritis siswa. Akibatnya, penelitian
tentang seberapa efektif model pembelajaran dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis menjadi semakin banyak (Sabekti & Khoirunnisa,

2020). Menurut Facione (2011) ada enam penanda untuk menilai kemampuan

Y e)ysns NIiny!lw eyd

berpikir kritis yaitu, interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan

el

< pengaturan diri. Selain memahami konsep, penting untuk memperhatikan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis selama pembelajaran karena akan
memengaruhi pencapaian hasil belajar mereka (Yunita et al., 2018). Karena
itu, kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi
dalam mengajukan pertanyaan, merespons pertanyaan, dan menyelesaikan
masalah selama proses pembelajaran (Sabekti & Khoirunnisa, 2018).
Terdapat keterkaitan antara materi kimia dan kemampuan berpikir Kkritis

memahami materi kimia dapat ditingkatkan dengan kemampuan berpikir

TUrefsy aje}s

kritis, dan kemampuan berpikir kritis dapat diasah melalui pemahaman materi

kimia. Namun kenyataan dilapangan, pembelajaran di sekolah masih belum

memuat dan belum diasahnya kemampuan berpikir kritis termasuk pada

Ajrs1aarun d

'pembelajaran kimia (A. K. Dewi, 2019). Pada konteks pendidikan, sains
sering kali dianggap sebagai subjek yang rumit bagi siswa untuk dipahami.
(Baunsele et al., 2020). Konsep materi yang sangat kompleks serta abstrak

membuat ilmu kimia sangat sulit dipahami oleh siswa, salah satunya materi

neny wisey jrredAg uejng jo
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gkesetimbangan kimia (Muderawan et al., 2019). Kesulitan belajar pada siswa

-
o ditandai dengan adanya kendala dalam membuat tujuan pembelajaran yang

d

o akan dicapai oleh siswa. Hal ini berdampak pada menurunnya prestasi
:akademik siswa (Hassan et al., 2020).

Pada dasarnya, ilmu kimia tidak terlepas dari konsep, salah satunya
materi kimia yang memiliki banyak konsep adalaah materi kesetimbangan

kimia. Konsep yang terdapat dalam materi kesetimbangan Kimia berkaitan

d BISNS NIN A

dengan beberapa konsep kimia yang lain, seperti laju reaksi (Al-fatihah et al.,

nei

2021). Konsep dalam kesetimbangan kimia meliputi konsep sifat — sifat
(karakteristik) kesetimbangan kimia, gangguan pada keaadan setimbang
(Azas Le Chatelier), kesetimbangan homogen dan heterogen serta tetapan
kesetimbangan (Akbar et al.,, 2019). Konsep pada materi kesetimbangan
kimia dapat dikatakan sebagai konsep yang memiliki karakteristik abstrak dan
memiliki banyak sub materi serta beberapa perbedaan makna kata dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep abstrak semata-mata bisa dimengerti oleh

peserta didik yang sudah menggapai tingkat keterampilan berpikir Kkritis

TUrefsy aje}s

(Sugiarti & Sukarmin, 2019). Agar tidak terhambat, maka siswa perlu

mengasah kemampuan berpikir kritisnya (Manik et al., 2020).

Tes diagnostik dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis. Instrumen

Ajrs1aarun d

“evaluasi yang sering digunakan untuk menilai kemampuan berpikir Kritis
adalah tes essai. Tetapi, dalam proses evaluasi esai, subjektivitas seringkali
menjadi kelemahan yang signifikan. Tes diagnostik adalah alat penilaian yang

digunakan untuk mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan siswa dalam

neny wisey jrredAg uejng jo
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T suatu subjek atau bidang studi. Contoh tes diagnostik yang sering digunakan

10 ).

adalah instrumen four-tier. Struktur four-tier tersebut meliputi tingkatan

pertama berbentuk pertanyaan, tingkatan kedua berupa keyakinan pada

lw e)d

jawaban tingkat pertama, tingkatan ketiga berupa alasan jawaban tingkat

X

cpertama, dan tingkatan keempat berupa tingkat kepercayaan pada tingkat
iketiga (Siska & Ritonga, 2021). Jenis instrumen tes ini juga memiliki

c
gkelebihan dibanding jenis tes lainnya, yaitu guru dapat membedakan tingkat

jeb)
- berpikir peserta didik melalui keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan

galasan, sehingga dapat mendiagnosis lebih dalam pemahaman dan tingkat
berpikir yang dialami oleh peserta didik (Pahlevi et al., 2024)

Four-tier multiple choice test memiliki keunggulan karena
memungkinkan guru untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam
mengenai kemampuan dalam berpikir kritis siswa. Fenomena ini muncul
karena tes tersebut mempertimbangkan variasi dalam tingkat kepercayaan

terhadap jawaban dan kepercayaan terhadap alasan yang dipilih oleh siswa.

Dengan demikian, guru bisa mengembangkan rencana pembelajaran yang

TUrefsy aje}s

lebih baik guna menaikkan kemampuan dalam berpikir Kkritis siswa.

Instrumen four-tier mempunyai keunggulan diantaranya: 1. memisahkan

tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban, serta tingkat keyakinan terhadap

Ajrs1aarun d

“alasan jawaban. Ini memungkinkan siswa untuk memahami tingkat
kesalahpahaman yang mereka miliki.; 2. Mengidentifikasi kesalahpahaman
siswa lebih dalam; 3. Memastikan komponen-komponen rancangan yang

perlu ditegaskan pada siswa; 4. Merencanakan suatu metode pembelajaran
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gyang lebih baik guna mengurangi kesalahpahaman pada siswa (Ritonga &

-
o Yasthophi, 2019).

Menurut salah satu guru kimia SMAN 15 Pekanbaru, menjelaskan
-bahwa masih terjadi permasalahan dikelas pada saat pembelajaran

berlangsung. Salah satunya, siswa seringkali kurang aktif selama

NIn!iw eyd

mpembelajaran berlangsung dan mengalami kesulitan memahami konsep

c
gkesimbangan kimia. Sehingga kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam

jeb)
-vmenganalisis dan memecahkan masalah terkait kesetimbangan kimia perlu

gditingkatkan. Guru juga hanya menggunakan tes evaluasi seperti essay
ataupun tes objektif one-tier . Dimana intrumen one-tier ialah soal yang
mengarah kepada pengujian siswa terhadap soal mudah tingkatan rendah dan
dalam kajian menjawab soal dengan tebakan saja. Serta belum adanya tes
yang mengacu untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu

rata-rata hasil belajar siswa pada ulangan harian diketahui masih rendah. Nilai

E?KKM kimia di SMAN 15 Pekanbaru adalah 75 yang ditentukan oleh guru.

2}

— Sehingga hal tersebut dapat berdampak pada nilai akhir siswa.

Dari permasalahan yang telah disebutkan, peneliti menganggap penting
untuk mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa terhadap
materi kesetimbangan kimia. Karena hal tersebut, peneliti merasa tertarik
“untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Menggunakan Tes Diagnostik Four-Tier Pada Materi

-

Kesetimbangan Kimia”
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© Adapun isitilah yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini yaitu:

1. Analisis

Analisis merupakan suatu kegiatan mengamati atau menyelidiki
untuk mengetahui keadaan sebenarnya melalui data (Safitri, 2020).
Berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan individu dalam
menyelesaikan masalah serta membuat keputusan terkait dengan
situasi yang dihadapi. Keterampilan berpikir kritis juga mencakup
kemampuan untuk membedakan antara kebenaran dan kebohongan,
fakta dan opini, serta karya fiksi dan non-fiksi (Amyana, 2007).
Diagnostik four-tier

Tes diagnostik yaitu alat evaluasi yang efektif untuk mengukur
keterampilan berpikir Kkritis siswa karena dapat memberikan keyakinan
bahwa jawaban yang dipilih oleh siswa adalah benar (Nuridha &
Hardianti, 2022).

Kesetimbangan kimia

Kesetimbangan kimia membahas tentang reaksi kimia yang dinamis,
berlangsung reversibel, menentukan adanya hubungan tetapan
kesetimbangan konsentrasi dan tekanan serta faktor-faktor yang
mempengaruhi kesetimbangan atau dikenal dengan azas Le Chatelier

(Amida & Rohiat, 2021).
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CmI Permasalahan

G

g- 1. Identifikasi masalah

g Dari konteks latar belakang, terdapat beberapa permasalahan yang
= dihadapi yaitu:

= pry

= a. Belum optimalnya siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis
=

gJ sehingga siswa sulit menerima materi yang diajarkan oleh guru.

w

) b. Materi kesetimbangan kimia masih sulit dipahami karena materi
? yang kompleks serta kurangnya integrasi antara materi pembelajaran
c

dan latihan berpikir kritis.
c. Tes evaluasi yang digunakan oleh guru belum cukup untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa

2. Batasan masalah
Peneliti membatasi masalah yang akan dibahas yaitu

a. Menganalisis kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan
indikator berpikir kritis menurut Facione (2011) vyaitu:
interpretasi, analisis, evalusi, inferensi, eksplanasi dan
pengaturan/regulasi diri.

b. Penelitian ini difokuskan pada penerapan tes diagnostik four-
tier dalam konteks materi kesetimbangan kimia sebagai alat

untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis.
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Rumusan masalah

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa menggunakan tes diagnostik four-tier pada materi

kesetimbangan kimia”

Tujuan dan Manfaat penelitian

©1. Tujuan penelitian

R

Q
c

Tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis

siswa menggunakan tes diagnostik four-tier pada materi kesetimbangan

kimia

2. Manfaat Peneltitian

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

a. Siswa
Melalui penelitian ini, siswa dapat mengetahui kemampuan
berpikir kritisnya menggunakan instrument diagnostik four-tier pada
materi kesetimbangan kimia.
b. Guru
Dari penelitian ini bisa memberikan informasi dan wawasan
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa melalui instrument four-
tier pada topik kesetimbangan kimia.
c. Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, sebagai pedoman dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis dan penelitian ini memiliki manfaat yang

luas bagi berbagai pihak.
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1.

BAB |1

LANDASAN TEORI

Konsep Teori

Pengertian Analisis

Analisis yaitu membagi pengetahuan menjadi komponen-komponennya
dan menunjukkan hubungan antara komponen-komponen tersebut serta
membedakan fakta dari interpretasi, data dari kesimpulan, serta melakukan
analisis terhadap kerangka dasar, komponen, dan hubungannya . Sehingga
diharapkan untuk menunjukkan berbagai gagasan berhubungan satu sama
lain dengan membandingkan ide-ide tersebut dengan standar, prinsip, atau
metode yang telah dipelajari (Manurung, 2015). Menurut KBBI, analisis
merupakan proses memecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil dan memahami hubungan antara bagian-bagian tersebut untuk
mencapai pemahaman yang akurat tentang makna dan arti keseluruhan

(Abarca, 2021).

Analisis adalah proses pembongkaran suatu ide atau konsep, atau
langkah-langkah dalam menyelesaikan sebuah masalah yang dimulai
dengan merumuskan hipotesis atau pendekatan tertentu untuk memeriksa
inti dari masalah yang sedang diteliti. Ini juga bisa dianggap sebagai upaya
untuk mengungkap kebenaran, sebuah tindakan yang direncanakan dan
dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan menggunakan pikiran yang

kritis untuk menghasilkan kesimpulan yang diharapkan.
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Kemampuan berpikir Kkritis

Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang esensial dalam era abad
21 yang harus dimiliki oleh para siswa untuk menghadapi kompleksitas
zaman ini. Menurut Ennis (2011), berpikir kritis melibatkan proses
pemikiran yang rasional, reflektif, dan berorientasi pada pengambilan
keputusan yang informasi dan keyakinannya didasarkan pada pemahaman
yang mendalam. Dalam berpikir Kkritis terhadap belajar cakup kemampuan
intelektual, dan sikap skeptis yang tidak mudah terpengaruh. Kemampuan
berpikir kritis melibatkan analisis, sintesis, pemecahan masalah, serta
evaluasi terhadap informasi yang diberikan, dengan tujuan untuk mencapai
pemahaman yang lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak dini, mulai dari tingkat
pendidikan dasar hingga jenjang pendidikan yang lebih tinggi. lainnya
(Mulyani, 2022).

Disamping itu, metode dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
didalam kelas dan diluar kelas meliputi:
a. Membaca dengan Kritis.

Pemahaman  kritis  merupakan  aspek  penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dengan melakukan
pembacaan secara kritis, siswa dapat mengaplikasikan keterampilan
berpikir  Kkritis, seperti meninjau, mengaitkan konteks teks,

mengevaluasi teks berdasarkan logika dan keandalan, meringkas isi

10
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teks dengan pemahaman pribadi, serta membandingkan teks dengan
sumber lain yang sejenis.

b. Meningkatkan daya analisis

c. Membangkitkan keterampilan dalam melakukan penelitian atau
observasi

d. Menumbuhkan rasa keingin tahuan, keahlian dalam bertanya dan
refleksi (Mulyani, 2022)

Ajukan pertanyaan berkualitas tinggi tanpa jawaban yang benar
ataupun salah, bukan hanya jawaban yang benar saja yang akan
menuntut mahasiswa agar menyelesaikan suatu masalah sehingga
mereka dapat banyak berpikir.

Menurut Facione (2011) terdapat enam kemampuan dasar berpikir kritis
adalah sebagai berikut ini :
a. Interpretasi

Interpretasi merupakan proses memahami dan mengungkapkan
makna dari beragam pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian,
konvensi, kepercayaan, aturan, langkah-langkah maupun Kriteria.
Interpretasi meliputi sub kemampuan kategorisasi, menguraikan arti
dan klarifikasi arti.

b. Analisis

Analisis merupakan rangkaian mengidentifikasi maksud dan

hubungan antar pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk

lain yang menyatakan kepercayaan, penilaian, pengalaman, alasan,

11
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informasi, atau pendapat. Sub kemampuan analisis yaitu menguiji
pendapat, mendeteksi dan menganalisis alasan.
Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu proses pengkajian kredibilitas
pernyataan deskripsi persepsi, pengalaman, situasi, penilaian,
keyakinan atau opini seseorang serta mengkaji kekuatan logis dari
hubungan aktual antara dua atau lebih pernyataan, deskripsi,
pertanyaan atau bentuk representasi lainnya. Sub kemampuan evalusi
yaitu menaksir atau menetapkan pernyataan atau alasan.
Inferensi

Inferensi merupakan proses mengidentifikasi dan mendapatkan
unsur yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan, untuk membentuk
suatu dugaan atau hipotesis, mempertimbangkan informasi yang
relevan serta mengembangkan konsekuensi yang relevan dengan data,
pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, prinsip, bukti, penilaian,
keyakinan, opini, dan bentuk-bentuk representasi lainnya. Sub
kemampuan inferensi adalah menanyakan bukti/fakta/keterangan,
memperkirakan alternatif, dan menggambarkan kesimpulan.
Eksplanasi

Eksplanasi merupakan suatu kemampuan untuk mempresentasikan
hasil penilaian seseorang dengan cara meyakinkan dan koheren. Sub
kemampuan eksplanasi yaitu menetapkan hasil, menampilkan

prosedur, menunjukkan alasan

12



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

EF

U
0

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h £
HID

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

f.

Pengaturan diri

Pengaturan diri/regulasi diri merupakan kesadaran diri untuk
mengawasi aktivitas kognitif, unsur-unsur yang digunakan dalam
aktivitas itu, dan hasil-hasil yang dikembangkan, terutama melalui
penerapan keterampilan dalam menganalisis, mengevaluasi penilaian
inferensial seseorang dengan suatu pandangan melalui pengajuan
pertanyaan, konfirmasi, validasi, maupun pembetulan terhadap hasil
penilaian  seseorang. Sub kemampuan regulasi diri  yaitu

pengujian/pemeriksaan diri dan koreksi diri (Facione, 2011)

3. Tes diagnostik four-tier

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Pengukuran kemampuan ddberpikir kritis bisa dilakukan dengan
menggunakan alat evaluasi, terutama tes diagnostik menurut (prianti
et.al, 2020) pada penelitian (Irfiana & Sumarni, 2022). Tes diagnostik
sebuah instrumen evaluasi yang dibuat untuk mengenali kekurangan
siswa sehingga bisa menjadi landasan untuk menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai untuk siswa di masa depan.

Sebelum melakukan tes sumatif, tes diagnostik digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam pembelajaran. Hasil
tes ini menjadi landasan untuk mengambil langkah-langkah selanjutnya.
Tujuan dari tes diagnostik ialah untuk mengevaluasi kemajuan belajar
siswa dengan fokus pada mengidentifikasi masalah belajar yang mungkin
timbul. Guru menggunakan berbagai metode untuk mengidentifikasi

masalah belajar siswa, tergantung pada jenis kesulitan yang dihadapi

13
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siswa. Terdapat dua tujuan dari tes diagnostik: 1) Mengidentifikasi
masalah belajar siswa; dan 2) Mengembangkan rencana tindakan lanjut
untuk mengatasi masalah atau kesulitan yang ditemui siswa.
Karakteristik tes diagnostik meliputi: mengidentifikasi masalah belajar,
dirancang berdasarkan analisis sumber kesulitan, menggunakan soal
tanggapan pemberitahuan (uraian atau jawaban singkat), menggunakan
soal tanggapan pilihan ganda dengan alasan, dan menyertakan rencana
kelanjutan yang sesuai dengan masalah yang ditemukan.Bentuk tes
diagnostik pilihan ganda yaitu: tes diagnostik pilihan ganda one-tier (satu
tingkat), two-tier (dua tingkat), three-tier (tiga tingkat), dan four-tier
(empat tingkat). Tes diagnostik one-tier adalah jenis tes pilihan ganda
yang paling sederhana karena memberikan sejumlah pilihan jawaban
kepada siswa untuk dipilih. Namun, tes ini tidak mampu membedakan
siapa yang menjawab benar tanpa memberikan alasan yag mendukung.
Tes diagnostik one-tier tidak mampu memisahkan siswa dengan jawaban
benar dan alasan benar serta alasan salah jawaban benar.

Tes diagnostik four-tier merupakan perkembangan dari tes diagnostik
three-tier, yang mencakup penambahan tingkat keyakinan pada setiap
jawaban dan alasan yang disediakan. Jenis instrumen tes ini juga
memiliki kelebihan dibanding jenis tes lainnya, yaitu guru dapat
membedakan tingkat berpikir peserta didik melalui keyakinan jawaban

dan tingkat keyakinan alasan, sehingga dapat mendiagnosis lebih dalam
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pemahaman dan tingkat berpikir yang dialami oleh siswa (Pahlevi et al.,

2024).

Keunggulan dari instrumen empat tingkat (four-tier) yaitu untuk
menentukan bagian mana dari bahan ajar yang membutuhkan penguatan
(Wola et al., 2020). Kelebihan yang dipunyai instrumen (four-tier) ini
yaitu:

a. Membantu siswa dalam memahami tingkat kesalahpahaman dengan
membedakan keyakinan mereka terhadap pilihan jawaban dan alasan
yang mereka berikan.

b. Mengidentifikasi kesalahpahaman siswa lebih dalam.

c. Memastikan komponen-komponen rancangan yang perlu ditegaskan
pada siswa.

d. Membuat strategi pengajaran yang lebih efektif untuk mengurangi
kesalahpahaman siswa.

(Ritonga & Yasthophi, 2019)

Kesetimbangan Kimia

Berdasarkan prakteknya, banyak reaksi kimia yang mengubah semua
reaktan menjadiproduk dibawah kondisi tertentu. Reaksi-reaksi ini disebut
reaksi berkesudahan. Pada reaksi lainnya, ketika produk terbentuk maka
produk ini akan kembali bereaksi untuk membentuk reaktan awalnya.
Situasi ini, dimana terjadi dua reaksi yang saling berlawanan pada saat
yang sama, mengarah kepada pembenttukan beberapa produk, tetapi

reaktannya tidak seluruhnya berubah menjadi produk. Keadaan dimana
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Reaksi kimia adalaah reaksi kimia yang berlangsung untuk
mendapatkan produk (hasil reaksi) saja dan tidak dapat menghsilkan
reaktan (kembali). Jenis reaksi tersebut merupakan jenis reaksi
irreversible. Pada reaksi kesetimbangan dapat terjadi reaksi dua arah
(bolak-balik) sehingga produk dapat membentuk reaktan kembali. Jnis
reaksi seperti ini merupakan jenis reaksi reversible.
Salah sattu contoh reaksi reversible diantaranya adalah reaksi antara
nitrogen dan hydrogen membentuk ammonia. Jika campran gas
nitrogen dan hydrogen dipanaskan akan menghasilkan ammonia.
Sebaliknya, jika ammonia yeng terbentuk dipanaskan kembali akan
terurai membentuk nitrogen dan hydrogen. Seperti dibawah ini

N2@g) + 3H2() @ 2NHs(g)
Tanda 2 dimaksudkan untuk menyatakan reaksi bolak-balik. Reaksi
kekanan disebut reaksi maju dan reaksi kiri disebut reaksi balik
(Harold et al., 2004)
Kesetimbangan Homogen dan Heterogen
Berdasarkan fasa reaktan dan produk suattu reaksi, kesetimbangan
dapat dibedakan menjadi kesetimbangan homoge dan kesetimbangan
heterogen. Kesetimbangan homogeny adalah reaksi kesetimbangan
yang memiliki fasa reaktan dan produk yang sama. Contohnya sebagai

berikut:
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2NOy) 2 N204(g)
Ha(g) + L2 @2HI(g)
Kesetimbangan heterogen adalah reaksi kesetimbangan yang memiliki
fasa reaktan dan produknya tidak sam. Contohnya sebagai berikut
CaCOs3 ) 2Cal¢s) + COz(g)
Reaktan dan produk dalam fasa padat tidak mengalami kesetimbangan
dinamis sehingga yang diperhitungkan hanya senyawa CO, ) (Respati,
1992).
Tetapan Kesetimbangan

Hukum kesetimbangan, yang dikenal sebagai persamaan tetapan
kesetimbangan, sesuai dengan stoikiometri reaksi. Persamaan untuk
ttetapan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi (Kc) adalah hasil dari
perkalian konsentrasi reakttan dengan setiap konsentrasi yang
dipertinggi kekuatan koefisien masing-masing. Dalam konteks
kesetimbangan homogeny, rumus Kc menghitung konsentrasi semua
zat yang terlibat dalam reaksi
MA@ + NB(g) 2 pCe *+ qD()

maka, persamaan tetapan kesetimbangannya adalah :

o [AI'[B

[c]’[D]*

d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Reaksi Kesetimbangan

Terdapat beberapa faktor luar yang memengaruhi terjadinya
pergeseran reaksi kesetimbangan. Factor-faktor tersebut diantara lain
perubahan konsentrasi, volume, tekanan, dan suhu.

1) Perubahan konsentrasi

17
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2)

Berdasarkan prinsip Le Chatalier jika ada usaha untuk
menambahkan konsentrasi dari salah satu pereaksi yang sudah
setimbang, maka akan terdapat reaksi yang mengkonsumsi pereaksi
tambahan tersebut yang berarti akan terjadi reaksi balik yang
artinya arah reaksi akan berlawanan dengan datangnya aksi.

Pada pereaksi Ny +3Hz) < 2NHj3(g) jika konsentrasi N, atau
H, diperbesar, reaksi kesetimbangan bergeser ke NHj3; dan jika
konsentrasi NH3 diperbesar, reaksi kesetimbangan bergeser ke N;
dan H,. Hal yang sama juga terjadi bila konsentrasi N, dan H, dan
jika konsentrasi NH3 diperkecil, reaksi kesetimbangan bergeser ke
NHs.

Oleh karena itu, jika konsentrasi reaktan diperbesar, reaksi
kesetimbangan akan bergeser ke produk dan jika konsentrasi
reaktan diperkecil, reaksi kesetimbangan akan bergeser ke reaktan.
Hal yang sama juga terjadi jika konsentrasi produk diperbesar
maka reaksi kesetimbangan bergeser kereaktan dan jika konsentrasi
produk diperkecil, reaksi kesetimbangan akan bergeser keproduk.
Perubahan volume

Pada reaksi Ny + 3H2 (g) 2 2NHjz(g), jika volume diperbesar,
reaksi kesetimbangan bergeser ke N, atau H, dan jika volume
diperkecil, reaksi kesetimbangan bergeser ke NH3.

Oleh karena itu, jika volume diperbesar, reaksi kesetimbangan

bergeser kejumlah koefisien zat yang besar dan jika volume

18
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3)

4)

diperkecil, reaksi kesetimbangan bergeser kejumlah koefisien zat
tyang kecil. Ttettapi perubahan volume tidak berpengaruh terhadap
pergeseran reaksi kesetimbangan jika jumlah koefisien reaktan
reaktan dan produk sama (Petrucci, 1987).
Perubahan tekanan

Semakin besar tekanan yang diberikan pada suatu system maka
akkan semakin kecil volumenya. Hal yang sama juga terjadi pada
reaksi kesetimbangan. Jika tekanan pada campuran kesetimbangan
yang berupa gas dinaikkan, maka reaksi kesettimbangan akan
bergeser kearah jumlah mol gas yang lebih kecil dan sebaliknya,
jika tekanan diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah
jumlah mol gas yang lebih besar. Tetapi perubahan tekanan tidak
berpengaruh terhadap pergeseran kesetimbangan jika jjumlah
koefisien antara reaktan dan produk sama.
Perubahan suhu

Suhu mempunyai pengaruh terhadap pergeseran reaksi
kesetimbangan. Bila suhu diturunkan, reaksi kesetimbangan
bergeser ke suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan akan bergeser
kereaksi endoterm dan jika suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan
akan bergeser kearah reaksi eksoterm. Perubahan suhu
mengakibakan perubahan harga tetapan kesetimbangan. Seperti

pada gambar 1 (Petrucci, 1987).
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Hubungan Kuantatif antara Pereaksi dan Hasil Reaksi

1) Tetapan Kesetimbangan Berdasarkan Konsentrasi (Kc)

Harga K berdasarkan konsentrasi dinyatakan dengan Kc. Rumus
Kc bervariasi tergantung pada fase zat yang terlibat dalam

kesetimbangan reaksi.

2) Tetapan Ksetimbangan Tekanan (Kp)

Hukum kesetimbangan yang berkaitan dengan tekanan parsial
hanya berlaku pada zat-zat padaa berwujud gas. Persamaan reaksi :

2502() *+ Oz(g) 2 2S03(g)

_ (Pso,)’(Po,)
P s,y

Hubungan nilai tetapan kesetimbangan antara reaki yang terkait

mengikuti prinsip-prinsip berikut ini:

a) Jika terjadi pembalikan pada reaksi kesetimbangan, nilai Kc
pun terbalik.

b) Apabila koefisien pada reaksi kesetimbangan dibagi dengan
faktor n, maka nilai tetapan kesetimbangan yang baru akan
menjadi akar pangkatt n dari nilai tetapan kesettimbangan yang
sebelumnya.

c) Apabila koefisien reaksi kesetimbangan dikalikan dengan
faktor n, nilai tetapan kesetimbangan yang baru akan menjadi
nilai tetapan kesetimbangan sebelumnya dipangkatkan dengan

n.

20
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g d) Apabila reaksi-reaksi dijumlahkan, maka nilai tetapan
-

o kesetimbangan dari reaksi-reaksi yang dijumlahkan akaan
o

o dihasilkan melalui perkalian

=

B Konsep Operasional

=

El' Rancangan Operasional

g’ Penelitian yang dilakukan memiliki dua variabel, yaitu:

w

& a. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini ialah penggunaan tes diagnostik
m -

~ Four-Tier.

c

b. Variabel terikat (Y) dalam penelittian ini adalah kemampuan berpikir
Kritis.
2. Prosedur Penelitian
a. Tahap perencanaan yaitu:
1) Melakukan pemilihan materi yang sesuai dengan topik yang akan
diteliti.
2) Merancang proposal penelitian.
3) Membuat instrument penelitian
a) Menganalisis indikator  pembelajaran  dan indikator
kemampuan berpikir kritis
b) Membuat Kisi Kisi instrument yang digunakan.
¢) Merumuskan instrument tes diagnostik four-tier.
d) Validasi oleh validator ahli dan dilakukannya uji reliabilitas

e) Evaluasi instrument

21
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Tahap pelaksanaan penelitian yaitu menganalisis kemmampuan berpikir
kritis siswa mennggunakan instrument tes diagnostik four-tier untuk
mendapatkan data.

Tahap pengelolaan data/tahap akhir yaitu

1) Mengelola data dari tes yang dilakukan

2) Mengambil kesimpulan atas data yang diperoleh dan sesuai dengan

rumusan masalah.

Penelitian Paling Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang paling relevan diantaranya yaitu:
2. Rendy Priyasmikal, Nikmatin Sholichah2 Program

3. Risa Nur Pahlevi, Muhammad Kusasi & Rilia Iriani yang berjudul

“Pengembangan  E-Instrumen Four-Tier Multiple Choice Test
Berbantuan Google Form untuk Mengukur Keterampilan Berpikir
Kritis pada Materi Stoikometri ”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat kevalidan, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran dari butir soal yang dikembangkan. Diperoleh sebanyak 12
butir soal dinyatakan valid, memiliki reliabilitas instrumen sebesar
0,726 (reliabel), daya pembeda memiliki nilai diskriminasi lebih dari
0,30 (sedang-baik sekali), dan tingkat kesukaran yang baik (rendah
sedang). Instrumen tes memiliki tingkat keterbacaan yang baik sekali.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengukur kemampuan berpikir

kritis siswa serta pebedaan dengan penelitian peneliti yaitu
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g menganalisis kemampuan berpikir kritis menggunakan tes diagnostik
; four-tier (Pahlevi et al., 2024).
E’ 4. Amalia irfiana dan woro sumarni yang berjudul “Desain Instrumen
2 Tes Three-Tier Multiple Choice Bermuatan Critical Thinking Skills
g untuk Mengukur Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Terkait
i Materi Asam Basa”. Telah menghasilkan instrument tes yang terbukti
‘E_ layak, valid, dan reliabel serta dapat digunakan untuk menilai
Q;:;; kemahiran berpikir kritis siswa. Penelitian selanjutnya dapat
g menggunakan dua analisis instrumen, yaitu analisis klasik dan analisis
model Rasch. Persamaan penelitian ini yaitu mengukur berpikir Kritis
pada siswa serta perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu
penggunaan tes diagnostik four-tier pada topik hidrolisis garam
(Irfiana & Sumarni, 2022).

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan tiga
g.?penelitian yang relevan tersebut adalah penelitian yang dilakukan untuk
gmemfokuskan dalam analisis Kemampuan Berpikir Kritis menggunakan
ginstrumen yang berbentuk butir soal empat tingkat (Four-Tier Test) yang di
%fokuskan dalam materi kesetimbangan kimia.
=
D':f_ Kerangka Berpikir

Menurut beberapa literatur yang sudah ditelaah pada awalnya, didapati
bahwa kesetimbangan kimia adalah materi yang memiliki karakteristik
konkrit dan abstrak, sehingga untuk memahaminya siswa harus mempunyai

_kemampuan yang baik untuk menggabungkan representasi kimia
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©
gmakroskopik, submikroskopik dan simbolik (Priyasmika & Sholichah, 2022).

- =
o Pada satu diantara keahlian yang dapat terlihat pada orang yang mempunyai
o

—

o kemampuan berpikir kritis ialah dapat memberikan persoalan serta berperan

=
—-saat pembelajaran. Perihal itu mengartikan maka kemampuan berpikir Kritis

=
— mahasiswa terutama dalam materi hidrolisis garam masih rendah, maka

diperlukannya sebuah kegiatan penelitian.

Agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang bagus,

d BYSNS N

diperlukannya instrumen tes diagnostik yang bisa mendalami kemampuan

nei

berpikir kritis siswa. Satu diantara instrumennya ialah instrumen Four-tier.
Instrumen tersebut diberikan kesiswa, setelah hasil tes kemampuan berpikir
kritis siswa diperoleh. Setelah itu, indicator kemampuan berpikir kritis siswa
diidentifikasi dan dikelompokkan menurut kategorinya.setelah itu, dilakukan
analisis tentang respons siswa terhadap masing-masing indicator kemampuan

berpikir kritis. Gambar 1 kerangka berpikir
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nei

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode

deskriptif kuantitatif sebagai metodologi untuk mengumpulkan dan

menganalisis data (Safrida et al., 2018). Penelitian deskriptif kuantitatif

merupakan penelitian yang menggambarkan isi dari variabel yang diteliti.

Sehingga penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang

mengkaji serta menjelaskan suatu fenomena dengan angka (data) dengan apa

adanya (Sulistyawati et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah

terkait kesetimbangan kimia dengan bantuan tes diagnostik four-tier.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

aﬁuelsl 3jelg

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPA SMAN 15 Pekanbaru pada

bulan Oktober sampai Desember tahun ajaran 2024/2025.

=

-Objek dan Subjek Penelitian

Objek

Objek pada pada penelitian ini merujuk pada masalah yang menjadi
fokus penelitian dan dapat dijadikan sebagai topik penelitian. Objek pada
penelitian ini yaitu analisis kemampuan berpikir kritis siswa

menggunakan tes diagnostik four-tier pada materi kesetimbangan kimia.
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N

Subjek

Fokus penelitian peneliti yaitu analisis berpikir kritis siswa/i kelas XI
IPA SMAN 15 PEKANBARU pada tahun akademik 2024/2025.Serta
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan tes diagnostik

four-tier pada materi kesetimbangan kimia.

Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini memiliki 3 alur penelitian yaitu tahap perencanaan,

de)smd NInyiweldid ey o

“tahap pelaksanaan penelitian dan tahap pengolahan data/ tahap akhir sebagai

nei

beriut:
a. Tahap perencanaan yaitu:
1) Melakukan pemilihan materi yang sesuai dengan topik yang akan
diteliti.
2) Merancang proposal penelitian.
3) Membuat instrument penelitian
f) Menganalisis indikator pembelajaran dan indikator kemampuan
berpikir kritis
g) Membuat Kisi kisi instrument yang digunakan.
h) Merumuskan instrument tes diagnostik four-tier.
i) Validasi oleh validator ahli dan dilakukannya uji reliabilitas
J) Evaluasi instrument
b. Tahap pelaksanaan penelitian yaitu menganalisis kemmampuan berpikir
kritis siswa mennggunakan instrument tes diagnostik four-tier untuk

mendapatkan data.
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©
g c. Tahap pengelolaan data/tahap akhir yaitu
-
o 1) Mengelola data dari tes yang dilakukan
o
o 2) Mengambil kesimpulan atas data yang diperoleh dan sesuai dengan
=
= rumusan masalah.
=
= . ..
EEVarlabeI Penelitian
g’ Berdasarkan judul ada dua variabel pada penelitian peniliti, varibael bebas
w
o serta variabel terikat. Variabel bebas yaitu tes diagnostik four-tier sedangkan
py)
o Vvariable terikat yaitu kemampuan berpikir kritis siswa.
c

F. Populasi dan Sampel
Kelompok besar yang menjadi objek dalam penelitian merupakan populasi
(Priandana & Sunarsi. 2021). Populasi penelitian peneliti yaitu siswa/i kelas
Xl IPA SMAN 15 Pekanbaru. Sampel yaitu sebagian/perwakilan dari
populasi yang diteliti dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu
g}teknik purposive sampling (Retnawat, 2015). Sampling purposive adalah

-

ﬁteknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Kurniawati, 2018)

w
)

ESampel yang digunakan 1 kelas dengan pertimbangan tertentu (Agnafia,

o]
2019). Penetuan sampel dilakukan dengan memilih kelas XI IPA D, yang
=

IJAI

'dipilih berdasarkan kelas heterogen disekolah tersebut. Berdasarkan tinggi,

AJISI

“rendah dan sedangnya nilai siswa dari nilai ulangan.

Teknik Pengumpulan Data

1. Tes diagnostik four-tier

28
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes diagnostic four-
tier yang dilakukan oleh siswa kelas XI di SMAN 15 PEKANBARU
untuk menguji pemahaman mereka tentang materi kesetimbangan kimia.
Tes diagnostik four-tier yang dilakukan ketika siswa sudah mempelajari

materi kesetimbangan kimia. Soal yang akan diujikan sebanyak 10 soal.

. Wawancara

Metode pengumpulan data yang disebut wawancara merupakan
komunikasi langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Salah satu
tujuan utama dari wawancara yaitu untuk memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang pengalaman, pandangan, serta perspektif individu
yang terlibat dalam fenomena yang sedang diteliti (Sugiyono, 2013).
Wawancara pada pendidik dilakukan pada tahap awal penelitian agar
mengetahui tes evaluasi yang digunakan dan penggunaan tes diagnostik

sebagai tes evaluasi kemampuan berpikir kritis .

3. Dokumentasi

Penelitian menggunakan metode analisis untuk membuat alat
dokumentasi. Dokumentasi juga digunakan dalam konteks penelitian
untuk menggali bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan yang
relevan. Penelitian dapat meliputi berbagai jenis dokumen seperti buku,
majalah, peraturan resmi, catatan, dan bahkan artefak serta benda-benda

bersejarah yang menjadi objek penelitian (Hasanah, 2017).
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L Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini data hasil uji coba dilakukan melalui beberapa tahapan
seperti berikut
Teknik Uji Coba Instrumen
a. Analisis instrument tes

1) Validitas

menurut (sugiyono, 2004) dalam buku (Kurniawati, 2018)
Validitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi
seberapa akurat dan handal alat ukur yang digunakan. Validitas
berasal dari "validitas”, yang merupakan ukuran sejauh mana
sebuh tes benar-benar mengukur apa yang sharusnya diukur.
Manfaat validitas adalah untuk memahami sejauh mana ketepatan
serta kecermatan dari sebuah instrumen penilaian saat
melaksanakan fungsi ukurnya (Rustam et al., 2018).

a) Validitas isi
Validasi Isi/konten yakni pengukuran validitas yang
menilai sejauh mana instrumen atau tes mencakup seluruh
konsep atau topik yang sedang diukur. Ini berkaitan dengan
apakah instrumen tersebut mencakup aspek-aspek yang
relevan dan penting dari konsep yang sedang diukur. Validasi
dilakukan oleh bapak Ardiansyah M.Pd selaku dosen

Pendidikan Kimia UIN Suska Riau.
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2)

b) Validitas Empiris
Selain itu dilakukan juga validitas instrumen yang di uji
cobakan kepada siswa yang bukan subjek dari penelitian
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII IPA D di SMAN
15 Pekanbaru yang berjumlah 16 orang lalu dihitung
validitasnya dari tiap butir soalnya. Untuk menjamin validitas

tes, dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut ;

rb__Mp_Mt\/F
pIS_— i
S, q

Fobis = Koefisien korelasi point biserial

Dimana :

M, = rata-rata skor total yng menjawab benar pada butir soal

M = rata-rata skor toal

St = standar definisi skor otal

p =proporsi peserta didik yang menjawab benar pada setiap butir
soal

q = proporsi peserta didik yang menjawab salah pada setiap butir
soal (Neti, 2020)

Reliabilitas

Faktor yang menentukan seberapa dapat diandalakan dan dapat
dipercaya suatu alat pengukur disebut reliabilitas. sehingga,
pengujian reaibilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsisten
walaupun dilakukan pengukuran berulang-ulang. Suatu alat ukur
dikatakan reliabel apabila menghasilkan hasil yang konstan

meskipun dilakukan pengukuran berulang kali (Janna, 2021).
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_ n 12(?2

I, =
11 n—1 o,

Dimana: r, nilai reliabilitas yang dicari

n = jumlah item pertanyaan yang diuji
thz = jumlah skor varian tiap-tiap item
o, = varian total (Janna, 2021).

Setelah dilakukan perhitungan dari reliabilitas suatu butir
pertanyaan maka dapatt dilihat kriteria instrumenstt ttes seperti
tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 kriteria instrument tes.

Nilai Keterangan
r, <020 Sangat rendah
0,20< r, <0,40 Rendah
0,40<r1,<0,70 Sedang
0,70< r,, <0,90 Tinggi
0,90 < r,, <1,00 Sangat tinggi

(Janna, 2021).

3) Daya pembeda
Daya beda butir soal merupakan indeks yang menunjukkan
seberapa baik suatu butir pertanyaan dapat membedakan siswa
yang sudah menguasai suatu topik dengan siswa Yyang
tidak/kurang/belum menguasai topik tersebut (Arifin, 2017).

Kemampuan suatu soal untuk membedakan sekelompok siswa
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yang berprestasi tinggi dengan sekelompok siswa yang
berprestasi rendah disebut daya beda butir soal (umi fatimah &
Alfath, 2019).
D = Pa-Pb
Pa = Ba/Ja dab Pb = Bb/Jb

Dimana :

D =indeks diskriminasi

Pa = proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab benar

Pb = proporsi peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
Ja = banyaknya jumlah peserta kelompok atas

Bb = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Jb = banyaknya jumlah dari peserta kelompok bawah

Kriteria daya pembeda bisa dicermati pada abel berikut ini:

Tabel 3.2 kriteria daya pembeda

Rentang daya kriteria
pembeda
0-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

(umi fatimah & Alfath, 2019)

4) Tingkat kesukaran

Untuk mendapatkan soal yang berkualitas tinggi soal  yang
baik, memenuhi kesetimbangan antara validitas dan juga
reliabilitas, yaitu tingkat kesulitan. Kesetimbangan yang

dimaksud mengacu pada proporsi soal mudah, sedang dan sulit.
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©
g Tingkat kesulitan soal dapat dilihat dari cara siswa menjawab soal
G
o tersebut (umi fatimah & Alfath, 2019).
=
o P =B/S
=] . .
= Dimana: P = indeks kesukaran
=~ B = jumlah siswa yang menjawab benar
— JS = jumlah siswa peserta tes
=
w Selanjutnya untuk kategori tingkat kesukaran dapat dilihatt pada
c
- tabel dibawah ini :
jeb)
X Tabel 3.3 kriteria tingkat kesukaran
ﬁ Rentang indeks kesukaran Kriteria
0,1-0,3 Soal sukar
0,31-0,70 Soal sedang
0,71-1,00 Soal mudah

(umi fatimah & Alfath, 2019)

2. Analisis data akhir
a. Analisis kemampuan berpikir Kritis
Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan siswa, persentase dari
setiap pilihan jawaban dapat dihitung menggunakan persamaan
sebagai berikut.

f
P = —x1009
N %

Dimana: P = persentase pencapaian

f = jumlah skor rata-rata aspek penilaian

N = jumlah skor maksimal aspek penilaian (Siska & Ritonga,
2021).
Kategori persentase kemampuan berpikir Kritis siswa dapat dilihat

pada tabel 3.4
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Tabel 3.4 persentase kemampuan berpikir kritis

Persentase Kategori
61-100 Tinggi
31-60 Sedang
30-0 Rendah

(F. A. Dewi et al., 2022)

b. Kilasifikasi Miskonsepsi Siswa

Hasil four-tier tes yang didapatkan dikelompokkan pada empatt

kategori miskonsepsi seperti yang tercantum pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.5 penilaian hasil tes diagnostik four-tier

Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat Kategori

Pertama kedua ketiga empat Miskonsepsi
Benar Yakin Benar Yakin Paham Konsep
Benar Yakin Salah Yakin
Benar Tidak yakin Salah Yakin ] )
Salah Yakin Salah Yakin 11w
Salah Tidak Yakin Salah Yakin
Benar Yakin Benar Tidak yakin
Benar Yakin Salah Tidak yakin
Benar Tidak yakin Benar Yakin
Benar Tidak yakin Benar Tidak yakin
Benar Tidak yakin Salah Tidak yakin | Paham sebagian
Salah Yakin Benar Tidak yakin
Salah Yakin Salah Tidak yakin
Salah Tidak yakin Benar Tidak yakin
Salah Tidak yakin Salah Tidak yakin
Salah Yakin Benar Yakin
Salah Tidak yakin Benar Yakin Kesalahan

(Priyasmika & Sholichah, 2022)
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

‘Simpulan
Miskonsepsi siswa pada konsep kesetimbangan kimia di SMAN 15
Pekanbaru pada soal yang diujikan memiliki tingkat persentase yang

berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan kategori paham

¥ exsng NIn i eydio seH @

konsep memiliki persentase sebesar 24,99%, untuk kategori miskonsepsi

nei

.memiliki persentase sebesar 48,33%, paham sebagian memiliki persentase
sebesar 9,16% dan kategori kesalahan sebesar 17,5%. Indikator keterampilan
berpikir kritis interpretasi, inferensi, evaluasi serta pengaturan diri memiliki
kriteria rendah, kemudian indikator keterampilan berpikir kritis, eksplanasi,
dan analisis memiliki kriteria sedang. Keterampilan berpikir kritis yang
masih sangat perlu ditingkatkan yaitu pada indikator interpretasi, inferensi,
evaluasi serta pengaturan diri.

Saran
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

n srure sy ajesg

oleh peneliti antara lain:

"1. Bagi pengajar

JATU

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dengan memfasilitasi berkembangnya keterampilan berpikir
kritis. Strategi yang dapat dilakukan dalam bentuk model pembelajaran,
instruksi atau pertanyaan, dan soal-soal yang dapat melatih kemampuan

berpikir kritis.
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S ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
=3 —
S o
=NAMA; SATUAN PENDIDIKAN—-SMA Negeri 15 Pekanbaru
S ELAJARAN : KIMIA
§FASE FKELAS SF/XI
@SEMESTER : GANJIL dan GENAP
STAHUN- PELAJARAN £ 2024/2025
g =
1
=
q AR P . q S e P [Formatted Table
—CAPAIAN Pada akhir fase F, Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami perhitungan kimia, sifat, struktur dan
PEMBELAJARAN interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam

keseharian; memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami konsep larutan
dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan elektrokimia; memahami kimia organik termasuk
penerapannya dalam keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik untuk menerapkan dan
mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

Elemen Pemahaman

Peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep mol dan stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan
kimia; ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik materi; teori tumbukan antar
partikel materi sebagai dasar konsep laju reaksi; kesetimbangan kimia untuk mengamati perilaku reaktan dan produk
pada level mikroskopik; korelasi antara pH larutan asam, basa, garam dan larutan penyangga serta penerapannya

Kimia
dalam kehidupan sehari-hari; termokimia; konsep redoks dan sel elektrokimia sebagai implikasi perubahan materi dan
energi yang menyertai reaksi kimia serta penerapannya dalam kehidupan sehari hari; senyawa karbon, hidrokarbon dan
turunannya sertabeserta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari hari.
Elemen o Mengamati
Peserta didik mengamati fenomena ilmiah dan mencatat hasil pengamatannya dengan memperhatikan
o
& 77
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m
=
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o
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Keterampilan Proses

karakteristik dari objek yang diamati untuk memunculkan pertanyaan yang akan diselidiki.
o Mempertanyakan dan memprediksi

Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah.
Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi.

o Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi
yang benar untuk menjawab pertanyaan.

Peserta didik melakukan pengukuran atau membandingkan variabel terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta
memperhatikan kaidah ilmiah.

o Memproses, menganalisis data dan informasi

Peserta didik menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis menggunakan
alat dan metode yang tepat berdasarkan data penyelidikan dengan menggunakan referensi rujukan yang sesuai, serta
menyimpulkan hasil penyelidikan.

o Mengevaluasi dan refleksi

Peserta didik mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan kemungkinan penjelasan alternatif dalam rangka
mengevaluasi kesimpulan, serta menjelaskan cara spesifik untuk meningkatkan kualitas data.

Menganalisis validitas informasi dan mengevaluasi pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam
penyelidikan.

o MengkomunikasikanMengemunikasikan hasil

Peserta didik mengkomunikasikanmengemunikasikan hasil penyelidikan secara sistematis dan utuh, ditunjang dengan
argumen ilmiah berdasarkan referensi sesuai konteks penyelidikan
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RASIONALISASI

Kimia adalah kajian teoritis dan praktis mengenai interaksi, struktur dan sifat berbagai macam bahan, serta
perubahannya dan energi yang menyertai perubahan tersebut. Penyelidikan dan pengertian pada tingkat atom yang
mikroskopis dapat dipelajari dengan lebih mudah melalui simbol dan visualisasi untuk memahami berbagai fenomena
dunia nyata yang bersifat makroskopis. Pemahaman tentang struktur dan proses kimia digunakan untuk beradaptasi dan
berinovasi guna memenuhi kebutuhan ekonomi, lingkungan, sosial, dan perkembangan IPTEK di dunia yang terus
berkembang. Hal ini termasuk mengatasi tantangan perubahan iklim global dan keterbatasan energi dengan merancang
proses untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya bumi yang terbatas secara efisien.

Kimia merupakan pembelajaran yang bersifat praktis. Peserta didik dilatih untuk melakukan penelitian kualitatif dan
kuantitatif sederhana baik secara individu maupun kolaboratif mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata.
Peserta didik belajar membangun pengetahuan melalui kegiatan menemukan permasalahan, membuat hipotesis,
merancang percobaan sederhana, melakukan percobaan atau penyelidikan, mencatat data hasil
percobaan/penyelidikan, menganalisis data dan menafsirkan data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil
percobaan/penyelidikan baik secara tertulis maupun lisan. Secara tidak langsung, peserta didik dapat mengembangkan
profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran Kimia.

Pada tingkat SMA/MA, Kimia diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama,
pelajaran Kimia dapat membangun kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, serta terbuka
terhadap pendapat yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah pada dunia nyata. Kedua, pemahaman
Kimia membekali peserta didik dengan pengetahuan sesuai dengan minat dan karir masa depan dalam _berbagai area
seperti kedokteran, lingkungan hidup, teknologi terapan, farmasi, dan olahraga serta sains kimia.
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2 NO J . Alur Tujuan Pembelajaran Kata Kunci . ! Glosarium
@ Pembelajaran Waktu Pancasila

cBD Semester 1

e —| Peserta didik 11.1.1 2 Mol, Bernalar Kadar zat, Air KristalMel—
s D1 memiliki Memahami konsep Atom relatif Stoikiometri, kritis, gotong | Velum-Melar—Ar—Mr—
g 3 | kemampuan (Ar) dan Molekul relatif (Mr) Pereaksi royong, Pereaksi-Pembatas, Koefisien
13 —| memahami konsep Pembatas kreatif, dan reaksi=

- =-| mol dan stoikiometri mandiri

o | dalam

© —| menyelesaikan

g Z perhitungan kimia

@ » 11.1.2 8

= g Menganalisis konsep mol untuk

f;::_ == menyelesaikan perhitungan

. Q kimia (hubungan antara jumlah

3 Py mol, partikel, massa dan volume

= ® gas dalam persamaan reaksi

= = serta pereaksi pembatas)

g. 11.1.3 4 Rumus Empiris, | Bernalar Rumus Empiris : , Rumus A '[Formatted Table
=y Menganalisis rumus empiris dan Rumus Molekul | kritis, gotong | Molekul :

% rumus molekul suatu senyawa royong,

© .

o berdasarkan massa penyusun kreatif, dan

CBD unsur mandiri

= 11.1.4 2 Kadarzat-Air Bernalar Air Kristal :

% Menentukan kadar zat dan air Kristal kritis, gotong

g Kristal dalam suatu senyawa royong,

= kreatif, dan

) M

= mandiri

% 11.2 Peserta didik 11.2.1 6 Ikatan lon, Bernalar Elektron Valensi :,

; memiliki Menjelaskan terbentuknya Ikatan Kovalen, | kritis, gotong | Kestabilan Atom :, lon
@® wn

3 ~
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Pembelajaran Waktu Pancasila
g'f _5 kemampuan ikatan ion, ikatan kovalen, dan dan lkatan royong, negatif, lon Positif : , Ikatan
g- —| memahami ikatan ikatan logam Logam kreatif, dan lon :, Ikatan Kovalen :,
ug D | kimia dalam mandiri Ikatan Kovalen Koordinasi :,
E 3 | kaitannya dengan Ikatan logam :
B | interaksi antar
—| partikel materi dan
'E —| sifat fisik materi
— 11.2.2 4 Bentuk Molekul | Bernalar Teori Pasangan Elektron Kulit
B < Menentukan bentuk molekul kritis, gotong | Valensi (VSEPR) :, Teori
S w dan sudut ikatan dengan Teori royong, Hibridisasi :,
g Pasangan Elektron Kulit Valensi kreatif, dan
= (VSEPR) atau Teori Domain mandiri
D elektron dan teori hibridisasi
pu) 11.2.3 2 Kepolaran Bernalar Kovalen polar, Kovalen non
& Memahami ikatan kovalen polar kritis, gotong | polar
c dan ikatan kovalen nonpolar royong,
serta senyawa polar dan kreatif, dan
senyawa nonpolar. mandiri
11.2.4 2 Interaksi antar Bernalar Ikatan Hidrogen :, lkatan
Menghubungkan interaksi antar molekul kritis, gotong | Van Der Waals, Gaya London
ionantarien, atom dan molekul royong, ., Kepolaran : Titik Didih :
dengan sifat fisika zat kreatif, dan
mandiri
11.3 Peserta didik 11.3.1 4 Reaksi Bernalar Reaksi eksoterm :, reaksi
memiliki Memahami konsep AH sebagai eksoterm, reaksi | kritis, gotong | endoterm :, Perubahan
kemampuan kalor reaksi dan berbagai jenis endoterm, royong, entalpi (AH) : , persamaan
memahami konsep entalpi reaksi (entalpi Perubahan kreatif, dan termokimia :
termokimia pembentukan, entalpi entalpi (AH) mandiri
81
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Pembelajaran Waktu Pancasila
= pembakaran, dan lain-lain)
= 11.3.2
& D Menentukan perubahan entalpi
E 3 reaksi berdasarkan energi
2 =5 ikatan rata-rata
7_\—' 11.3.2 10 Hukum Hess, Bernalar Entalpi reaksi : , Entalpi [Formatted Table
0 (= Menjelaskan cara menentukan Entalpi kritis, gotong | pembentukan :, Entalpi
— perubahan entalpi reaksi Pembentukan, royong, pembakaran :, Hukum Hess :
o < berdasarkan entalpi Entalpi kreatif, dan Energi ikatan :
P w pembentukan standar, Penguraian mandiri
g persamaan reaksi dan diagram Entalpi
= entalpi berdasarkan hukum Pembakaran,
Q Hess.
0 11.3.3 3 Kalorimeter Bernalar Kalorimeter :,
® Menggunakan persamaan kritis, gotong
c termokimia untuk mengaitkan royong,
perubahan jumlah pereaksi atau kreatif, dan
hasil reaksi dengan perubahan mandiri
energi berdasarkan kalorimeter
11.4 Peserta didik 1141 2 Teori tumbukan, | Bernalar Teori Tumbukan :, Luas
memiliki Memahami teori tumbukan faktor yang kritis, gotong | Permukaan Sentuhan :,
kemampuan konsep | dalam reaksi kimia berdasarkan mempengaruhi | royong, Konsentrasi : , Katalis :,
teori tumbukan pengaruh suhu terhadap laju laju reaksi kreatif, dan
antar partikel materi | rata-rata partikel zat dan mandiri
sebagai dasar pengaruh Konsentrasi terhadap
konsep laju reaksi frekuensi tumbukan
11.4.2 6 Orde reaksi, Bernalar Orde reaksi : , Persamaan
Menentukan orde reaksi dan Persamaan laju | kritis, gotong | laju reaksi : , Tetapan laju
82
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1 NO Tujua.n Alur Tujuan Pembelajaran GULEE Kata Kunci Profil PeI.ajar Glosarium
Pembelajaran Waktu Pancasila
g'f = tetapan laju reaksi berdasarkan reaksi, Tetapan | royong, reaksi :,
3 = data hasil percobaan laju reaksi kreatif, dan
= L mandiri
511.5 3 | Peserta didik 11.5.1 2 Rumus Tetapan | Bernalar Tetapan Kesetimbangan
B | memiliki Menentukan hubungan antara Kesetimbangan | kritis, gotong | Kimia :, Tetapan
—| kemampuan pereaksi dengan hasil reaksi dari royong, Kesetimbangan Homogen :,
0 = kesetimbangan suatu reaksi kesetimbangan dan kreatif, dan Tetapan Kesetimbangan
—| kimia untuk melakukan perhitungan mandiri Heterogen :
B < mengamati perilaku | berdasarkan hubungan tersebut
S )| reaktan dan produk
< | pada level
wn . .
| mikroskopik
) 11.5.2 8 Tetapan Bernalar Tetapan Kesetimbangan
P Menjelaskan dan menyajikan Kesetimbangan, | kritis, gotong | Kimia berdasarkan
& hasil pengolahan data untuk Kc, Kp, derajat royong, konsentrasi (Kc) : , Tetapan
c menentukan nilai tetapan disosiasigissesia | kreatif, dan Kesetimbangan Kimia
kesetimbangan kimia Kc dan Kp st (o) mandiri berdasarkan Tekanan (Kp)
11.5.3 2 Pergeseran Bernalar Tekanan :, Konsentrasi,
Menganalisis faktor-faktor yang Kesetimbangan | kritis, gotong | Volume :, Suhu :, Katalis :
mempengaruhi pergeseran arah royong,
kesetimbangan dan kreatif, dan
penerapannya dalam industri mandiri
SEMESTER 2
11.6 Peserta didik 11.6.1 4 Larutan Bernalar Alat Uji Elektrolit : , Larutan
memiliki Menganalisis sifat larutan Elektrolit dan kritis, gotong | Elektrolit Kuat : , Larutan
kemampuan korelasi | berdasarkan daya hantar non Elektrolit royong, Elektrolit Lemah :, Larutan
antara pH larutan listriknya kreatif, dan Non Elektrolit : , Daya
asam, basa, garam mandiri Hantar Listrik
83
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1 Tujuan . . Alokasi . Profil Pelaja .
NO Hu . Alur Tujuan Pembelajaran : Kata Kunci rott . L Glosarium
Pembelajaran Waktu Pancasila
= —-| dan larutan
= ©
3 —| penyangga serta
“5. Q | penerapannya
= 3 | dalam kehidupan
2 —:| sehari-hari
;_:' 11.6.2 6 Teori Asam Basa | Bernalar Asam Lewis :, Basa Lewis :,
0 = Membedakan konsep asam Lewis, Bronsted | kritis, gotong | Asam Konjugasi : Basa
— basa 3 ahli Lewis, Bronsted Lowry andéan royong, Konjugasi : , Pasangan Asam-
< Lowry dan ArrheniusArhenius ArrheniusArheni | kreatif, dan Basa Konjugasi , Donor
(0)) melalui reaksi kimia dan us mandiri Elektron :, Akseptor Elektron
g contohnya :, Donor Proton : , Akseptor
= Proton :
) 11.6.3 4 Trayek pH, Bernalar Trayek pH, Indikator asam
P Menentukan trayek perubahan Indikator asam kritis, gotong | basa, Kertas Lakmus :,
& pH beberapa indikator yang basa royong, Indikator Alami :
(= diekstrak dari bahan alam kreatif, dan
mandiri
11.6.4 10 pH asam kuat, Bernalar Derajat Keasaman (pH) :,
Menghitung pH suatu larutan asam lemah, kritis, gotong | Asam :, Basa :, Derajat
berdasarkan kekuatan basa kuat, basa | royong, lonisasi :, lonisasi :
keasaman lemah kreatif, dan
mandiri
11.6.5 5 Titrasi Bernalar Titrasi :, Titik Ekivalen : Titik
Mendeskripsikan prinsip titrasi kritis, gotong | Akhir Titrasi :, Titran :, Titrat
asam basa berdasarkan metode royong, :
titrasi netralisasi dan kreatif, dan
penerapannya dalam mandiri
penentuan kadar suatu zat
-
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2 NO Tujua.n Alur Tujuan Pembelajaran GULEE Kata Kunci Profil PeI.ajar Glosarium
@ Pembelajaran Waktu Pancasila
(BD _5 11.6.6 8 Hidrolisis Bernalar Hidrolisis : , Asam :, Basa :, [ Formatted Table
a = Menganalisis kesetimbangan kritis, gotong
c Q ion dalam larutan garam dan royong,
o 3 menghitungmengitung pH-nya kreatif, dan
g = mandiri
g o 11.6.7 4 larutan Bernalar Larutan Penyangga :, [Formatted Table
o = Membedakan larutan penyangga kritis, gotong
; —_ penyangga dengan yang lainnya royong,
g z dan mengaitkannya dengan kreatif, dan
. ) konteks keseharian mandiri
% g 11.6.8 10 pH larutan Bernalar Larutan Penyangga Asam :,
f;::_ = Melakukan perhitungan pH penyangga kritis, gotong | Larutan Penyangga Basa :,
— ) suatu larutan Buffer melalui royong,
3 P metode problem solving yang kreatif, dan
= . tepat mandiri
= c
=
= o Pekanbaru, 14 Juli 2024
g cniiiapals -“f?""f'_‘___./—. Guru Mata Pelajaran Kimia
8 | .- -t
5 % prILE
8
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PROGRAM TAHUNAN

SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 15 PEKANBARU
MATA PELAJARAN : KIMIA

KELAS / FASE : XI (SEBELAS) /F
TAHUN PENYUSUNAN  :2024/2025

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F

Pada akhir fasc F, peserta didik mampu mencrapkan operasi matematika dalam perhitungan
kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa;
memahami  dan  menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan  reaksi  kimia;
menggunakan konscp asam-basa dalam kescharian; menggunakan transformasi energi kimia
dalam kescharian; memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup.
Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam kescharian dan
menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi, Peserta didik
memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam schingga menumbuhkan minat sekaligus
membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar
dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikirun
kritis dan pikiran terbuka melalui kerju ilmiah dan sckaligus memantapkan profil pelajar

Pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong
royong, dan berkebhinekaan global.

Fase F Berdasarkan Elemen

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Peserta  didik mampu mengamati, menyelidiki _dan menjelaskan
Kimia fenomenaschari-hari sesuai kaidah kerja ilminh dalam menjelaskan

konsep kimiadalam kescharian; mencrapkan operasi matematika dalam
perhitungankimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel
dalammembentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek
energi,laju dan kesctimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep nsam-
basadalam  kescharian; menggunakan transformasi  energi  kimia

dalamkeseharian; memahami kimia organik.

Keterampilan 1. Mengamati

Proses Mampu memilih  alat banta  yang tepat untuk  melakukan
pengukurandan pengamatan, Memperhatikan detail yung relevan duri
obyck yang diamati,

2. Mempertanyakan dan  memprediksi - Merumuskan  pertanyaan
ilmiahdan hipotesis yang dapat disclidiki sccara ilmiah.

3. Peserta didik merencanakan dan memilih metode yang sesuai
berdasarkan  referensi untuk mcngumpulk'm data  yang
dapatdipercaya, mempertimbangkan resiko serta isu-isu etik dalam
penggunaan  metode  terscbut.  Peserta  didik  memilih
danmenggunakan alat dan_bahan, termasuk penggunanan lcknolo]i_
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digitalyang sesuai untuk mengumpulkan serta mencatat data
secarasistematis dan akurat.

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menafsirkan
informasiyang didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab.
Menggunakanberbagai metode untuk menganalisa pola dan
kecenderungan padadata. Mendeskripsikan hubungan antar variabel
serta mengidentifkasiinkonsistensi yang terjadi. Menggunakan
pengetahuan  ilmiah untuk menarik kesimpulan yang konsisten
dengan hasil penyelidikan.

5. Mengevaluasi  dan refleksi Mengevaluasi  kesimpulan  melalui
perbandingan dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan
dankckurangan  proses  penyelidikan dan  ecfcknya  pada
data.Mcnunjukkan permasalahan pada metodologi dan mengusulkan
saran perbaikan untuk proses penyelidikan selanjutnya.

6. Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh termasuk
didalamnya pertimbangan keamanan, lingkungan, dan etika
yangditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi sains yang
sesuaikonteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir sistematis

‘nery eysng NN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

sesuaiformat yang ditentukan.
ALOKASI
TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) MATERI WAKTU
SEMESTER 1
11.1.1.Memahami konsep Atom relatif (Ar) Stoikiometri 16 JP

dan Molekul relatf (Mr)

11.1.2. Menganalisis konsep mol untuk
menyelesaikan  perhitungan  kimia
(hubungan antara  jumlah mol,
partikel, massa dan volume gas dalam
persamaan reaksi serta pereaksi
pembatas)

11.1.3.Menganalisis rumus empiris  dan
rumus molekul suatu  senyawa
berdasarkan massa penyusun unsur

11.1.4. Menentukan kadar zat dan air Kristal
dalam suatu senyawa

11.2.1.Menjelaskan terbentuknya ikatan ion, Ikatan Kimia 14Jp
ikatan kovalen, dan ikatan logam

11.2.2. Menentukan  bentuk  molekul  dan
sudut ikatan dengan Teori Pasangan
Elektron Kulit Valensi (VSEPR) atau
Teori Domain clektron dan teori
hibridisasi

11.2.3. Memahami ikatan kovalen polar dan
ikatan kovalen nonpolar serta
senyawa polar dan senyawa nonpolar.

11.2.4. Menghubungkan interaksi antar ion,
atom dan molckul dengan sifat fisika
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11.3.1.Memahami konsep AH sebagai kalor
reaksi dan berbagai jenis entalpi
reaksi (entalpi pembentukan, entalpi
pembakaran, dan lain-lain)

11.3.2. Menentukan perubahan entalpi reaksi
berdasarkan energi ikatan rata-rata

11.3.3. Mcnjclaskan cara menentukan
perubahan entalpi reaksi berdasarkan
entalpi pembentukan standar,
persamaan reaksi dan diagram entalpi
berdasarkan hukum Hess.

11.3.4. Menggunakan persamaan termokimia
untuk mengaitkan perubahan jumlah
pereaksi atau hasil reaksi dengan
perubahan energi berdasarkan
kalorimeter

Termokimia

171p

11.4.1.Memahami tcori tumbukan dalam
reaksi kimia berdasarkan pengaruh
suhu terhadap laju rata-rata partikel
zal dan pengaruh  Konsentrasi
terhadap frekuensi tumbukan

11.4.2. Menentukan orde reaksi dan tetapan
laju reaksi berdasarkan data hasil
percobaan

Laju Reaksi

8Jp

‘nery eysng NN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

11.5.1. Menentukan hubungan antara
pereaksi dengan hasil reaksi dari suatu
reaksi kesetimbangan dan melakukan
perhitungan  berdasarkan hubungan
tersebut

11.5.2.Menjelaskan dan menyajikan hasil
pengolahan data untuk menentukan
nilai tetapan kesetimbangan kimia Kc
dan Kp

11.5.3. Menganalisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  pergeseran  arah
kesetimbangan dan penerapannya
dalam industri

Kesetimbangan Kimia

12Jp

SEMESTER

11.6.1.Menganalisis sifat larutan berdasarkan
daya hantar listriknya

Larutan Elektrolit dan
non Elektrolit

4P

11.6.2. Membedakan konscp asam basa 3 ahli
Lewis, Bronsted Lowry dan Arrhenius
meclalui reaksi kimia dan contohnya

Teori Asam Basa Lewis,
Bronsted Lowry dan
Arrhenius

6P

11.6.3. Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang dickstrak dari
bahan alam

Trayek pH, Indikator
asam basa

41p

11.6.4.Menghitung pH suatu  larutan
berdasarkan kekuatan keasaman

pH asam kuat, asam
lemah, basa kuat, basa
lemah

10Jp
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11.6.5. Mendeskripsikan prinsip titrasi asam Titrasi 5P
basa berdasarkan mectode titrasi
netralisasi dan penerapannya dalam
penentuan kadar suatu zat

11.6.6. Menganalisis  kesctimbangan  ion Hidrolisis 8P
dalam larutan garam dan menghitung
pH-nya

11.6.7.Mcmbedakan  larutan  pcnyangga larutan penyangga 4 1P
dengan yang lainnya dan
mengaitkannya  dengan  kontcks
kescharian

11.6.8.Mclakukan perhitungan pH suatu | pH larutan penyangga 10JP
larutan Buffer melalui metode

problem solving yang tepat

JUMLAJ JAM PELAJARAN | 1I18JP

//“\‘Mengclahm Pekanbaru, November 2024
/4 ;__.x\,\-t "Kepala Sel? Guru Mata Pelajaran
4 /_\/ )

| y A
(4 //\/: 2l
ZAEX j’g(/

_‘ — Ei_‘AME"l;, S.Pd. Dra. DEWI RIANI
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LAMPIRAN B

embar wawancara studi awal
¢2 lembar wawancara dengan siswa

c
B3 Kisi-kisi instrument Diagnostik Four Tier

State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

jeb)
B4 soal instrumen test diagnostik four tier

o
B lembar validasi test diagnostik four-tier

B. 7 soal test diagnostik four tier

B. 6 soal uji empiris
B. 8 kunci jawaban

© Hak cipta milik UIN
m m
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran B.1
[<¥)
G
o Lembar Wawancara Guru
=
©
Idegntitas Sekolah
Naina Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru
Alamat Sekolah : jl. Cipta Karya No. Km. 04, Sidomulyo Barat. Kec. Tampan
= Kota Pekanbaru
Id?ptitas Guru
Nama : Dra. Dewi Riani
Ja;gatan : Guru kimia
jeb)
]
No Pertanyaan Jawaban
c
1. Ada berapa kelas siswa kelas X1 di | Untuk kelas ada 5 kelas tapi yang ibu

SMAN 15

menggunakan kurikulum apa bu?

Pekanbaru dan

ajar ada 3 kelas dan untuk kurikulum
sudah memakai kurikulum merdeka dari

3 tahun yang lalu..

pembelajaran berlangsung?

2. Metode apa saja yang ibu gunakan | Metode ceramah dan diskusi.
saat mengajar?
3 Bagaimana keatifan siswa saat | Ada siswa yang sangat aktif dalam

belajar ada juga yang hanya

mendengarkan tanpa mau bertanya atau

menjawab pertanyaan.

dilakukan tes kemampuan berpikir
kritis bu

4. Soal evaluasi seperti yang ibu | Saya lebih sering menggunakan tes esay
berikan kepada siswa dan soal objektif.
5. Apakah sebelumnya pernah | Belum pernah dilakukan secara khusus

biasanya hanya melihat dari hasil

ulangan saja

Kalau untuk penggunaan tes

diagnostik four-tier apakah pernah

Belum pernah
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© Hak cipta milikk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
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ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran B.2

. .

g:_ Lembar Wawancara Siswa

& I/Tanggal : jum’at, 29 November 2024
S QJolah : SMAN 15 Pekanbaru
N%rasumber : Responden 1

P 7 apakah terdapat kesulitan pada soal no 1?

R): tidak ada bu

P fﬁpakah kamu dapat menuliskan reaksi kesetimbangan yang terjadi pada soal no.1?
R%l) - bisa bu, tapi saya gak tau dengan alasan yang saya berikan

Pgoke baik, untuk soal no.2 apakah kamu mengetahui reaksi kesetimbangan yang
ter&%di pada fotosintesis?

R) : saya sedikit tau bu

P : lalu menurut kamu reaksi apa yang terjadi pada fotosintesis?

R (1) : reaksi yang terjadi reaksi endoterm bu, karna fotosintesis berada dilingkungan
bu pasti menyerap energi kedalam sistem bu

P : apakah kamu dapat menyimpulkan dari soal no.3?

R (1) : bisa bu

P : apa kamu yakin dengan jawaban mu?

R (1) : yakin bu tapi saya lihat punya teman saya

P 5“3 00 begitu, selanjutnya untuk no.4 apa kamu bisa menyimpulkan reaksi yang
tef}:adi?

RIL): tidak bisa bu

P =mengapa? Apa alsannya?

Rgl) . saya kurang mengerti dengan data-data yang diberikan gunanya untuk apa.
Liﬁ saya juga tidak mengerti dengan reaksi yang terjadi pada reaksi kimia

P i.baik, kalau untuk no.5 apa kamu yakin dengan jawaban kamu?

Rgl): yakin bu, karena menurut saya pada saat fotosintesis tumbuhan melepaskan
o@gen dan oksigennya digunakan makhluk hidup untuk proses respirasi

P &-bagaimana dengan alasan yang kamu pilih?

94
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R@1): sepertinya saya salah jawab bu, soal setelah saya baca lagi saya terbalik
mﬁ]f:nbaca opsinya bu

R gapakah kamu dapat menyelesaikan soal no.6?

RY1) - tidak bu

Pg apakah terdapat kesulitan?

RZ1) : saya dapat menuliskan rumus yang saya gunakan bu tapi karna udah kepepet
mg dikumpul jadi saya gak sempat mau menghitungnya

P Zo00 begitu, bagaimana dengan soal no 7 tindak apa yang kamu lakukan jika kamu
se&gai peneliti didalam soal?

R:r):(gl): saya akan naikkan suhu pada reaksi agar reaksinya berjalan dengan cepat

P -yapakah kamu sudah yakin dengan jawab mu?

Rgi): yakin bu

P : bagaimana dengan soal no.8? tindakan apa yang kamu lakukan?

R (1): karna pada soal di berikan 2 tindakan maka saya pilih yang b yaitu tekanannya
60-70 atm dan suhu 350° C

P : apa alasannya dan apakah kamu yakin?

R (1) : yakin bu, karena jika tekanan diperbesar dan suhu diturunkan maka reaksi
akan berggerak kekanan

P : bagaimana menurut kamu soal no 9?

R_'_gbl) : menurut saya soal no.9 dapat dimengerti dengan baik keika kita mampu
m%nbaca wacana secara teliti.

P gﬁ'japa jawaban kamu pada soal no.9? dan kenapa?

Rgl): jawaban saya yang A bu, karena pas saya baca opsi yang lain gak ada yang
ny@nbung dengan soal bu

P Elalu untuk soal no.10, apakah terdapat kesulitan pada soal?

R1) : tidak ada bu

PEapajawaban yang kamu berikan?

R%): saya memberikan jawaban yang c bu, tapi saya kurang yakin dengan jawaban
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© Lembar Wawancara Siswa

=
H&i/Tanggal : jum’at, 29 November 2024
Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru
Narasumber : Responden 2

P &apakah terdapat kesulitan pada soal no.1?

R?) : tidak ada bu

Piapakaah kamu dapat menuliskan reaksi kesetimbangan yang terjadi pada soal
ng1?

RiZ) : tidak bu, tapi saya yakin reaksinya termasuk reaksi endoterm bu karna AH
pasitif

P Sapakah kamu mengetahui reaksi yang terjadi pada fotosintesis di soal no.2?

R42) : tau bu, karna udah lihat disoal

R glalu menurut kamu reaksi apa yang terjadi pada fotosintesis?

R (2) : tadi saya jawab reaksi endoterm bu tapi saya kurang yakin dengan jawaban
saya

P : untuk soal no.3, apakah kamu dapat membuat kesimpulan dari wacana yang telah
kamu baca?

R (2) : bisa bu, pada soal sudah dijelaskan bahwa kalsiumhidrosiapatit berperan
dalam pembentukan struktur rangka dan gigi

P : apakah kamu akin dengan jawabn mu?

R¥2) : saya yakin bu, setelah saya mencocokan jawaban dengan opsi yang diberikan
pa%a soal

P gapakah kamu dapat menentukan reaksi apa yang terjadi pada soal no.4?

R%2): tidak tau bu

P ncmengapa dan apa alasannya?

REZ): karna gak ada clue untuk jawabannya pada soal, jadi saya jawab yang E tapi
sa% gak yakin dengan jawaban saya

P‘g lalu untuk soal no 5, apakah kamu yakin dengan jawabn kamu dan kenapa?

R (2): yakin bu.

P ::—,_bagaimana dengan alasan yang kamu pilih?
js¥]
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R@): alasan yang saya pilih merupakan penjabaran yang saya ambil dari jawaban
pe:[iIama saya bu

R zapakah kamu dapat menyelesaikan soal no.6?

R?): tidak bu

P gapakah kamu kesulitan dengan soal no.6 dan kenapa?

R12) : iyabu, soalnya saya kurang memahami untuk rumus dan saya juga tidak tahu
cag mengerjakannya

P Ztindakan apa yang akan kamu lakukan pada soal no.7?

Rgﬁ) : saya kurang mengerti dengan soal no 7 bu

P :?;-dibagianmananya yang kamu kurang mengerti?

R=A2): dibagian reaksi kesetimbangan kimia dan AH. apa gunanya suhu pada reaksi
dispal bu

P : adanya reaksi kesetimbangan disoal untuk membantu kamu menentukan kearah
mana reaksi akan berlangsung jika suhu yang digunakan tinggi

R (2) : 00 begitu ya bu

P : kalau untuk no.8, tindakan apa yang akan kamu lakukan?

R (2): kalau yang bagian ini saya melihat jawaban teman saya bu

P : apakaah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan?

R (2) : yakin bu, karna kalau salah berartti punya teman saya juga salah

P "_'_ubagaimana menurut kamu pertanyaan soal no.9?

sz) . menurut saya pertanyaannya sangat kompleks bu, jadi saya kurang mengerti
P _m'joke, bagaimana dengan alasan yang kamu berikan?

R¥2) : menurut saya pada soal ini tidak ada keterkaitan antara seorang peneliti yang
maakukan penelitian dengan suhu, tekanan dan lainnya

P Euntuk soal no.10, apakah terdapat kesulitan pada soal? Dan mengapa?

RgZ) : ada bu, saya udah baca beberapa kali tapi saya gak bisa menyimpulkan
ja@éban yang tepat jadi saya pilih asal deh jawabannya bu

P .E'apa kamu yakin dengan jawaban kamu?

R%) : tidak bu
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© Lembar Wawancara Siswa

=
H&i/Tanggal : jum’at, 29 November 2024
Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru
Narasumber :Responden 3

o

R ?gpakah terdapat kesulitan pada soal no.1?

R{3) : tidak ada bu

P Sapakah kamu dapat menuliskan reaksi kesetimbangan yang terjadi pada soal no 1
daﬁapa alasannya?

Rg&) : bisa bu, tapi saya ragu dengan wujud zatnya

P Sapakah kamu mengetahui reaksi kesetimbangan yang terjadi pada fotosintesis?
R{3) :tau bu

R glalu menurut kamu reaksi apa yang terjadi pada fotosintesis dan apa alasan?

R (3) : reaksi endoterm, karena menurut saya reaksinya berlangsung tuntas.

P : apakah kamu dapat menyimpulkan soal no.3?

R (3) : bisabu

P : apakah kamu yakin dengan jawaban mu dan apa alasannya?

R (3) : yakin bu, karna diteksnya sudah dikasih tau pengertian kalsiumhidrosiapatit
P : apakah kamu dapat menjawab soal no.5 dan yakin dengan jawaban kamu? Apa
alasannya?

RY3) : bisa dan yakin bu, saya menjawab 2 opsi disoal bu karna sayaa ragu jawabn
mgﬁa yang benar

P gbagaimana dengan alasan yang kamu pilih?

R@S) : saya rasa tidak ada kaitannya antara respirasi dengan siklus oksigen bu

P a<alau soal no.6, apakah kamu dapat menyelesaikannya?

REB) - bisa bu.

P %_bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

RgB) . pertama saya tulis dulu bagian diketahuinya lalu bagian yang ditanya bu
se@ah itu saya tidak tahu lagi bu jadi saya melihat jawabaan punya teman saya bu.

P %adi kamu tidak mengetahui rumus apa yang akan digunakan?
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R@) : tidak ibu

R %tindakan apa yang akan anda lakukan pada soal no.7?

Rzé) : yang saya tau tindakan yang dilakukan pada soal sangat tepat, karrna suhuu
tiﬁ_ﬂ-gi sangat mempengaruhi hasil reaktan yang dihasilkan.

P gapakah kamu yakin dengan jawaban kamu?

R13) : sangat yakin bu

R gindakan apa yang kamu lakukan padaa soal no 8?

R£3) . pertama-tama saya membaca soalnya terlebih dahulu, lalu saya baca
wg:)ananya kemudian saya cocokkan dengan opsi yang ada pada jawaban

P %apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan?

RA3) : yakin bu

P gbagaimana menurut kamu pertanyaan no.9?

R (3): menurut saya jawabannya yang E bu

P : lalu alasannya yang mana kamu pilih berserta pendapat kamu?

R (3) : saya memilih alasan yang D bu karna saya menghitung setiap koefisien pada
reaktan dan produknya bu.

P : apakah terdapat kesulitan dalam menjawab soal no.10?

R (3) :tidak ada bu

P : bagaimana cara kamu menjawab pertanyaan ini?

R'(;_f?) : saya sebenarnya asal jawab bu, karna saya biar cepat mengumpulkan tesnya
i

P %apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?

R%%) : yakin bu, walaupun asal jawab.
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Lampiran B.3

dio e

Mata Pelajaran
M%eri
Sattuan Pendidikan
(=
Ke%as/Semester
Talun Ajaran
=
Kurikulum
P
Béntuk Instrumen
P
B%ir Soal
(=

Buepun-6uepun 1Bunpuljqg e3di]

kesetimbangan kimia.

(] dTwe[s] 3jels

KISI-KISI INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK FOUR-TIER

: Kimia

: Kesetimbangan Kimia

: SMA/MA

: XI/Genap

: 2024/2025

: Merdeka

: Tes Diagnostik Four-Tier
14

Instrument yang digunakan pada penelitian ini berbentuk pertanyaan objektif yang ditanyakan kepada siswa. Tes yang digunakan

yaitu tes yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan tes diagnostik four-tier pada materi
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N9 Tujuan Pembelajaran Indikator Uraian berrpikir Kritis No
— Berpikir soal
= Kritis
1.3 Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia | Interpretasi Siswa dapat memahami dan|1&9
= Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk mengungkapkan makna atau arti
=
c menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia dari informasi yang sajikan
Z Menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruh serta
f:” menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia
2= Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia | Analisis Siswa dapat mengidenttifikasi 2,3,8,
jeb)
5 1] Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk maksud dan menghubungkan &6
g menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia informasi atau konsep dalam
Menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruh serta menyelesaikan masalah
menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia
3. Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia | Evaluasi Siswa dapat menilai kredibilitas | 10 &
Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk pertanyaan, pernyataan, atau 1
menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia bentuk representasi lainnya dan
Menganalisis ~ faktor-faktor yang mempengaruh serta menilai  kualitas  argument-
menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia argumen yang dibuat
w
)
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©
.g Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia | Inferensi Siswa dapat mengidentifikasi | 4 & 5
: Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk untuk menarik kesimpulan
o menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia
o Menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruh serta
=]
= menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia
Z Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia | Eksplanasi Siswa dapat menetapkan hasil, | 7 &13
> Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk prosedur, dan argument yang
gJ menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia tepat
L Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh serta
; menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia
Y Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia | Pengaturan diri | Siswa dapat memeriksa dan 12 &
c
Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk mengoreksi diri 14
menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia
Menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruh serta
menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia
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g ; Lampiran B.4
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Q@ o o Soal tes diagnostik four-tier
3 5 -
D = -
I§ g'AIuE;tujuan Indikator Soal Jawaban Taks
& ?em@lajaran Berpikir ono
2|z = Kritis mi
o|g =
alg * Bloo
Sl © m
§' §§/Ieng&1alisis Interpretasi | Seorang guru akan melakukan suatu percobaan tentang pengaruh | Jawaban pada tingkat pertama C3
@ “Yan g’ suhu terhadap kesetimbangan dengan menggunakan kristal hidrat | (D) CuSO4.5H;0;) = CuSOu
£ | menjefaskan CuS045H,0. Seorang guru memanaskan CuSQO45H,0 dalam | +5H20q AH = +1508kj/mol
~ | konsep wadah tertutup sehingga menghasilkan padatan tembaga sulfat dan ] ]
S kesetiMbangan uap air AH = +1508kj/mol. Rumuskan persamaan reaksi yang Jawaban pgda “”Qkat ketiga
2 kimig» dengan paling tepat menunjukkan eksperimen tersebut adalah.... (B) Reaksi kesetlmba.ngan akan
7| sederhana a. CuSO45H,0p = CuSOue + 10H,0y AH = +1508kj/mol F’_irges‘;r kde_ arf"li‘kreaks' endoterm
= b. CuS045H,0( = CuSOye + HOg  AH = +1508kj/mol Jika suhu dinaikkan
= C. CUSO4.5H20(S) = CUSO4(|) + 5H20(g) AH = +1508kj/mol
3 d. CuSO45H,0( = CuSOue + 5H,0(y  AH = +1508kj/mol
% e. CUSO4.5H20(|) = CUSO4(S) + 10H20(g) AH = +1508kj/mo|
Q0
3
§_ tingkat keyakinan jawaban
o Yakin Tidak yakin
3
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TES I Alasan
o 3|2 &
235 = a. Suhu tidak berpengaruh terhadap reaksi kesetimbangan
;;‘g 2 e b. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm
233 T jika suhu dinaikkan
:gy % g © c. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm
$ 2|5 2 jika suhu diturunkan
L Q. == . - - - -
5 § 2 B d. Jika suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan bergeser ke arah
T2le c reaksi eksoterm
% ) § = e. Memanaskan kristal hidrat tidak melepaskan sejumlah air
122 o
G
tg§ 2 ﬁ Tingkat keyakinan jawaban
I c =
35 3 | oy m?l
2 3 o Yakin Tidak yakin
3 %’. Menganalisis | Analisis Perhatikan gambar dibawah ini Jawaban pada tingkat pertama C4
3 F|dan © (B) Endoterm
Tsé i menjelaskan Reaksi fotosintesis
¢ o konsep dikategorikan sebagai  reaksi
f§+ ® kesetimbangan endoterm karena proses ini
% 3 Kimia  d memerlukan input energi dari
;% 3 Imia —dengan . luar untuk berlangsung. Secara
& 2 sederhana Fotosintesis merupakan suatu proses biokimia oleh tumbuhan hijau | spesifik, fotosintesis
o) L . 1
73 untuk menghasilkan makanannya. Secara sederhana reaksi yang | Mmemerlukan —cahaya matahari
35 berlangsung pada tumbuhan yaitu u.ntuk‘ mengubah . karbon
$ o - dioksida (CO2) dan air (H:20)
£ 5 6CO2() + 6H,0() = CeH1206() + 602() menjadi glukosa (CsHi206) dan
o 3 o Berdasarkan reaksi tersebut, proses fotosintesis termasuk kedalam oksigen (O).
= = | -
8% B
= ®
58 & 105
5 > &
= 5
S =
2% (=
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= T ©
S
£ § o g reaksi kesetimbangan yang bagianmana.... Jawaban pada tingkat ketiga
235 = a. Irreversibel (B) Reaksi yang menyerap kalor
Tc; ‘g g = b. Endoterm dari lingkungan kedalam sistem
3 2 = c. Eksoterm
85@d 2 d. Homogen
;2 = o = .
$ 2|3 = e. Statis
$812 =
l"_" (D
‘: 5 Tingkat keyakinan jawaban
) 2 =
3ol Z L1 L]
2 e w Yakin Tidak yakin
g¢ <
25 »
3> ] Alasan
8 3 ) a. Reaksi berlangsung tuntas
& g © b. Reaksi yang menyerap kalor dari lingkungan kedalam sistem
@D i . . . - -
P = c. Produk hasil fotosintesis tidak kembali lagi menjadi reaktan
Tré 2 d. Reaksi kimia yang melepaskan kallor kelingkungan sehingga
= % suhu lingkungan meningkat
5 ¥ e. Zat hasil tidak dapat diubah
® S
fi § Tingkat keyakinan jawaban
o £
35 L 1 [ 1
52 Yakin Tidak yakin
ail g Menjelaskan Analisis Kalium hidrogenkarbonat (KHCO3) merupakan padatan kristal putih | Jawaban pada tingkat pertama
3 . - . ik:V =10l
o 3 dan T yang tidak berbau. Senyawa ini banyak digunakan dalam tanaman | Dik : V = 10 liter
=1 =] ey
T = [
58 & 106
5 > &
= 5
S =
2% (=
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5 ©
o § :menyﬁikan dan juga digunakan sebagai agen pencegah kebakaran dalam T =227°C =500 K
D -3 - —
. 2 gas'lgh beberapa alat pemadam api. Jika padatan KHCO; dialiri gas HCI 10'\3;‘353 KHCOs= 100 g (Mr
= 5 | Pengaélahan . o =
E § @ata',c_’, untuk dalam wadah tertutup 10L dan suhu 227°C terjadi reaksi berikut: Massa HCI = 365 gram (Mr =
E-% @_nenegtukan KHCO3(5) + HC|(g) = KCl(S) + HzO(g) + COg(g). Jika 100 gram 36,5)
b 2 Filai =. tetapan padatan KHCO; direaksikan dengan 365 gram HCI sehingga saat Massa KCI = 7,45 gram (Mr
;§ &eset'gmbangan timbang terbentuk 7,45 gram KCI. harga tetapan kesetimbangan | _ 745)
=S B setimbang terbentuk 7,45 gra . harga tetapan kesetimbanga AR = 2-1=1
gr % § E tekanannya (Kp) adalah.... Dit : harga tetapan
2 cld o a 41x10° kesetimbangan tekanannya (Kp)
b @ = i . .
E z a3 b, 41 x 10° Dij k menghitung mol masing
s ) 4 masinng senyawa
- C. 4,1X10 Mol KHCO -
= X d. 41x10° 0 3T
2 = e. 41x10° 100gram _, o
5 5 100g / mol
> 2 Tingkat keyakinan jawaban ram
> 5 QE y DJ Mol HCl :—326559/61 -=10mol
E D 209 /Mo
P Yakin Tidak yakin

3 y
g Mol KCl = —22918M _ g 100
> o 74,59 / mol
pi = Alasan . .
5 5 Harga Kp dapat ditentukan dengan memasukkan harga Kc yan Maka, reaksi kesetimbangannya
3— Q?;‘ a. a g p p — . g N 1 g y g KHCOg(S) + HCl(g) = KC'(S) + Hzo(g) +
5 S dipangkatkan selisih dari total koefisien zat berfasa padat dan COyg
> 8 gas M= 1 10
§~ 3 . b. An dapat ditentukan dengan mencari selisih dari total koefisien | -

3 2

= o

5 @ 107

= [

+¥]

w

5 £

g
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= T ©
2
b 5|0 L reaktan terhadap produk R=_ 01 01 01 01
3 8|8 = c. Harga Kp dapat ditentukan dengan menggunakan harga Kc yang | %1
P @lg o di . . . = 09 9,9 0,1 0,1
=32 2 ipangkatkan selisih dari total koefisien zat berfasa gas 01
: § 2 = d. Untuk reaksi kesetimbangan di atas, harga Kp tidak ada | 01 01
F 5|8 2 hubungannya dengan harga Kc Ke = [H,0ic0,] _ [5][5] _0.0001
5 @ g i e. Harga Kc yang didapat untuk reaksi kesetimbangan di atas [HCI] [ﬂj '
5 818 = adalah 1 x 107 : )
Q@ Sehingga untuk menghitung Kp
- 31e £ _ o Kp = Kc(RT)*"
g % : E Tingkat keyakinan jawaban = 0,0001 (0,082 x 500)*
> Sla o -
Fg” & I -0
R © o Yakin Tidak yakin =0,0041=4,1x 10
5 2 = (D)4,1x10°°
p jeb)
P =
i @ 51 . .
5 = s Jawaban pada tingkat ketiga
§§ = (C)Harga Kp dapat ditentukan
; g dengan menggunakan harga Kc
5 = yang dipangkatkan selisih dari
_D; % total koefisien zat berfasa gas
e
34§ Menganalisis Inferensi Perhatikan teks berikut ini Jawaban pada tingkat pertama C4
D
= 8| dan Setiap hari manusia mengkonsumsi berbagai macam makanan. | (B)-Kurangnya  kandungan
b £ | menjelaskan ) _ . _ kalsium hidrosiapatit pada email
; Q3,;_ konsep Tetapi, makanan yang dikonsumsi seringkali banyak mengandung | gigi
2 i asam maupun basa sehingga dapat terjadi rusaknya lapisan email
. cg.)' kfese_tlmbangan R % P J I Jawaban pada tingkat ketiga
3‘ 3 kimia dengan gigi akibat dari pengeroposan gigi. reaksi kesetimbangan di dalam | (C) Reaksi kesetimbangan di
3
(]
g
Yy
=}
Z
3
8
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mulut yaitu dalam mulut bergeser kearah
Cas(PO,);0H = 5Ca%* + 12P0, > + OH" kanan

Kalsiumhidroksiapatit (Cas(PO4)30OH) merupakan komponen
mineral tulang dan gigi. Kalsiumhidroksiapatit berperan dalam
pembentukan struktur rangka dan gigi.

Di bawah kondisi pH rendah (asidosis), reaksi tersebut akan
bergeser ke arah kanan, yang menyebabkan pelepasan kalsium
(Ca?") dan fosfat (PO+*") dari enamel gigi, yang mempercepat proses
demineralisasi. Ketika demineralisasi ini lebih cepat daripada proses
remineralisasi, enamel gigi akan melemah dan berisiko mengalami
kerusakan atau pengeroposan. Sehingga salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan gigi, vyaitu
menggunakan pasta gigi yang mengandung fluorida.

Berdasarkan wacaana diatas dapat ditarik kesimpulan yang tepat
terjadinya pengeroposan pada email gigi....

a. Adanya kandungan fosfor pada makanan yang bereaksi dimulut
Kurangnya kandungan kalsiumhidrosiapatit pada email gigi
Asam nitrat yang menyerang email gigi

Kandungan glukosa berlebihan pada bahan makanan
Kurangnya perawatan gigi sesuai standar kesehetan

® o0 o
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5 ©
b g é g Tingkat keyakinan jawaban
2 3E = L]
= 52 2 Yakin  Tidak yakin
D
h @ g_ ©
,81E 3
b =|@, Alasan
> © =
b 8 g — a. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah Kiri
a§§ = b. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut tidak mengalami
F3e C© pergeseran
E & g, = c. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kanan
§e. % = gJ Di dalam mulut tidak terjadi reaksi kesetimbangan sama sekali
E{:‘“ o e. Tidak terjadi pengeroposan pada email gigi dan reaksi
= 2 kesetimbangan mengalami pergeseran
8 =
= = © Tingkat keyakinan jawaban
D
A (— an |
> 2. Yakin  Tidak yakin
= 5 | Menganalisis Inferensi Gas nitrogen monoksida (NO) (yang terdapat dalam asap kendaraan | Jawaban pada tingkat pertama C4
D . . .
5 ; faktor-faktor bermotor) berasal dari reaksi berikut: Nag + Ozg = 2NO(). | (A)Reaksi endoterm
2 S| yang Konstanta kesetimbangan Kp untuk reaksi ini adalah 1,0 x 10™ dan
3_§ mentiehoaruhi 0,050 yang berturut-turut terjadi pada suhu 25°C dan 2.200°C. | Jawaban pada tingkat ketiga
o= - Berdasarkan reaksi tersebut, tentukan ke dalam reaksi paling tepat | (B) Reaksi pembentukan
> 3| sera manakah reaksi pembentukan nitrogen oksida tersebut. ... nitrogen oksida menyerap
y 5| menyimpulkan a. Reaksi statis kalor dari lingkungan ke
(o8 . .
%g arah b. Reaksi endoterm sistem
5 3 kesetimbangan c. Reaksi heterogen
> 2
(]
g
= 110
=}
w
o=
3
o
g
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s ©

f_d‘seaksg Kimia d. Reaksi irreversibel
Falam~ e. Reaksi eksoterm
Bener@pannya

@i kehidupan Tingkat keyakinan jawaban

Aeharf-hari dan
Sndus§

Buepun-6uep

Nely ejsns NIN X

L

Yakin Tidak yakin

Alasan

a. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida melepas kalor dari
sistem ke lingkungan

b. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida berlangsung tuntas
karena nitrogen dan oksigen habis bereaksi

c. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida menyerap kalor dari
lingkungan

d. Gas nitrogen oksidas tidak dapat diubah kembali menjadi gas
pereaksi

e. Faktor suhu tidak berpengaruh pada harga konstanta
kesetimbangan

Tingkat keyakinan jawaban

I

Yakin Tidak yakin

QoI SO o olruoU UoHI[ouoT UCIPPuoU 0o DUuoUo 2ol Chid oy aoOiooon

Menjelaskan
dan

Analisis

Diketahui reaksi kesetimbangan sebagai berikut
- 5 i
Reaksi NOg + 50y = Kc = 2P

Jawaban pada tingkat pertama

Menuliskan reaksi pertama dan

C4
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i A
T § @enyﬁikan I NO2(g) reaksi kedua
(I . 1 N =
& 2 %22";;%” Reaksi | 2NOyg = N2Oa | KC = 3Q (NOg+ 30219 = NOz¢g) K =
3|5 | 2P)dibalik x2
$ 2|®ata - untuk Berdasarkan tabel reaksi tersebut, harga tetapan kesetimbangan | (2NO, = N3Ou) Kc =
-
ES .% ‘%nlen_egtutk?n untuk reaksi N2Oag) = 2NO¢g) + O2(g) adalah.... 3Q)dibalik
5 o | filai =. tetapan
:: % &esetﬁabangan - 6P? :
Falg. . b. Sehingga
D ‘&imiac 12PQ° N —
?ol2 = 30 2NOa2 = 2NO() + Oz Ke =
B EE < C. > 1y2
o8 o ¥ Gp)
‘Eé % ﬁ d. 12p2Q N2O4g) = 2)L@2(g) Kc =
DE = 1
“fﬁ % o e. 12P 3Q
5= = . 1 | N2O4(g) = 2NO(g) + Ozg)
= o g Tingkat keyakinan jawaban Sehingga K¢ = K¢y x K¢
oy
35 e g™ —H G x L -
Q= Yakin Tidak yakin Q
® 8 !
55 12p” Q
=S Alasan L
ks 3 a. Reaksi Il dibalik, harga Kc tidak berubah © 12p2 g
= 8 b. Reaksi I dibalik dan dikali 2, sehingga Kc berubah . .
3; 535 c. Reaksi Il tidak dibalik, harga Kc tidak berubah (igvéaébaalg ip?%?ggll?kk?jgﬁegiiili 5
=8 d. Reaksi Il tidak dibalik dan dikali 2, sehingga harga Kc berubah sehinaoa haraa Kc berubah ’
= e. Reaksi I tidak dibalik dan dibagi 2, sehingga harga Kc berubah gga harg
=5
5 3 7
o 3 g
S & =
3 & 112
g5 =
= W
= 5
-
o & c
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o B Tingkat keyakinan jawab
b =0 g yakinan jawaban
o =B Q
S8 x ][]
©aélg o . . .
2o = N Yakin  Tidak yakin
o = —
‘%T_%f g/leng:%nalisis Eksplanasi | Dalam sistem tertutup (di alam sekitar kita) terjadi kesetimbangan | Jawaban pada tingkat pertama C4
35 ‘?éaktogfaktor kimia (reaksi dua arah/reversibel), yaitu proses siklus oksigen. | (B)Siklus oksigen (O2) yang
$ @ |yang = _ o _ _ dilepaskan oleh tumbuhan
2 Snempengaruhi Dengan adanya kesetimbangan kimia, maka makhluk hidup tidak dalam fotosintesis
& 5% kehabisan oksigen untuk bernapas. Proses siklus oksigen dalam digunakan oleh  makhluk
® o e gen urg pas. y J hidup ~ dalam  proses

Q
Eé ) %negy?pulkan alam yang melibatkan reaksi kesetimbangan kimia dapat dijelaskan respirasi. Sebaliknya,
£ oara - karbon dioksida (CO:) yan
2 0o = dengan melibatkan dua proses utama yang berperan dalam <o yang
% S| kesettmbangan s P b P dihasilkan dalam respirasi
35 reaksikkimia perputaran oksigen di atmosfer, yaitu fotosintesis dan respirasi. Tata digunakan oleh tumbuhan
Q = . .
Ei% A ulang informasi yang paling tepat terhadap proses siklus oksigen dalam fotosintesis
& E = sebagai reaksi kesetimbangan, yaitu. ... Jawaban pada tingkat ketiga
S . .
B s a. Respirasi terjadi secara terus-menerus di semua makhluk hidup ('Z‘r)]' anFig?lpz;rr]aSI :I?;Ia:n prodsgrs;
(3_ g dengan melepaskan energi yang digunakan untuk aktivitas Enelgpas karbgondioksida
fg§ seluler, dan tidak terjadi dalam kondisi "kesetimbangan kimia" sedangkan fotosintesis
32 dalam pengertian yang sama seperti dalam reaksi kimia. membutuhkan  karbondioksida
c’_§ b. Siklus oksigen (0.) yang dilepaskan oleh tumbuhan dalam | dan melepaskan oksigen
EE 'g fotosintesis digunakan oleh makhluk hidup dalam proses
-] respirasi. Sebaliknya, karbon dioksida (CO:) yang dihasilkan
5 § dalam respirasi digunakan oleh tumbuhan dalam fotosintesis.
Y = c. fotosintesis dan respirasi adalah reaksi kimia yang berada dalam
S
100 S 2
:ED g ® 113
5 5
£z 7
e 2 c
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= T ©
2T
5 =0 g kesetimbangan kimia yang mudah berbalik antara satu sama
P &1 |C .
5 &g e lain
h 2 (¥
;‘S 2 e d. Metabolisme makhluk hidup menghasilkan oksigen yang
4 § §- o dilepas menuju atmosfer dan alam sekitar mennggunakan energi
> % a g cahaya matahari
5 @ e E e. Tumbuhan dan alga menyerap oksigen dan menghasilkan
- =3 = . . . .
5 § 2 B karbondioksida menuju atmosfer serta manusia dan hewan
ne = 1= mengeluarkan karbondioksida
= —
58 = | .
Al =B 7)) Tingkat keyakinan jawaban
LI 4
r 5 2 Yakin  Tidak yakin
p =
b Q
R 3 A
D ="
B O Alasan
c
5 & = a. Respirasi adalah proses pengambilan oksigen dan melepas
> 2 karbondioksida ~ sedangkan  fotosintesis ~ membutuhkan
_°: § karbondioksida dan melepaskan oksigen
5 S . Tidak ada nya hubungan respirasi dan siklus oksigen
b 2 C. anya aksi atau pengaruh dari luar maka sistem mengadakan
;‘D Adanya aksi atau pengaruh dari | ka sist gadak
(9]
E 9 reaksi
= 3
E 5 d. Respirasi adalah proses pengambilan karbondioksida dan
; %’3_ melepas oksigen sedangkan fotosintesis membutuhkan oksigen
b o dan melepaskan karbondioksida
= e. Hutan sedikit berperan terhadap siklus oksigen di atmosfer
3 P p g
S =
® -4
g o
& @ 114
+¥]
w
s E
: kB
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o F B
e g é, g Tingkat keyakinan jawaban
g3 = 1 ]
S5 E Yakin  Tidak yakin
°§_§ Evlenjgaskan Analisis Gas N, bereaksi dengan gas H, pada suhu 30°C membentuk gas | Jawaban pada tingkat pertama C4
ggr % ‘%an NH;. Pada suhu tersebut, tetapan kesetimbangan Kp adalah 48 | Dik : Kp = 48 ; P N, = % atm; P
s @ gnenygjtikan tekanan parsial gas N, dan H; sebesar 72 atm dan ¥4 atm. Tekanan |\, = 1, atm
zi g §1asil = parsial gas NH; adalah.... Dit : P NH3?
T S| gengélahan a 3 Penyelesaian:
§ §|Bata = untuk b. 2 Na(g) + 3Hz = 2NHs(g)
i’ @ “?nenefcﬂukan ¢ 2 _ [PNH,T?
D = nilai ga\_tetapan ' 2 p= [PNI[PH, T’
B 7| kesetitnbangan d PNH. T
g 3| kimiao e. 2,0 g = [PNM.J.
L)
= ~ =
'c; @ = Tingkat keyakinan jawaban 2\4
2 5 T [ = 4g = [PNH]I®
&= 2 Yakin  Tidak yakin 1
g o 128
5=
@0 O
S 2 Alasan _ _ o B [PNH3]2=48><L
& 3 a. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai Kp dan nilai 128
53 reaktan dipangkatkan koefisien PNH, = /0,375
cE § b. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai volume dan _
D a nilai reaktan dipangkatkan koefisien =06
E c. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai produk :£:§
D 3 w dipangkatkan koefisien dan nilai reaktan dipangkatkan 10 5
3% &
2 £ ©
o sy
£5 = 115
5 5
53 =
2% (=
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S
L =la g koefisien Maka jawabannya D
;g 885 = d. Nilai tekanan' pgrsial dapa_t ditentukan dengap selisih dari nilai | Jawaban pada tingkat ketiga
i ﬂg 2 le pr_od_uk dan nilai rea_ktan dlpang_katkan koefisien _ (A). Nilai tekanan parsial dapat
}; 3 © e. N_|Ia}| tekanan_ p_ar5|al dapgt ditentukan de_ngan penjumlahan | gitentukan dengan nilai Kp dan
é? % E o nilai Kp dan nilai reaktan dipangkatkan koefisien nilai  reaktan  dipangkatkan
2% 3 koefisien
:ﬁ § g = Tingkat keyakinan jawaban
&2 = L] L]
d ©la
Q| A C 1 1 1
~sS = Yakin Tidak yakin
g Y
D@ §\/Ien alisis Interpretasi | Seorang guru mencontohkan reaksi reversible melalui suatu | Jawaban pada tingkat pertama C3
5 C
ff @ “Tan g’ percobaan dengan menggunakan larutan FeCls dan larutan KSCN | (A).FeCls(aq) + 3KSCNgg =
® € menjélaskan yang dicampurkan. Kemudian campuran tersebut dibagi menjadi | 3KCl(g) + FE(SCN)3(aq)
5 konss?g tiga tabung reaksi dengan masing-masing perlakuan yang berbeda. | Jawaban pada tingkat ketiga
Zé’l & Kesetifb Reaksi pencampuran kedua larutan tersebut menghasilkan larutan |(C) Reaksi maju  ditunjukkan
& 5 ?Se_t—- angan kalium klorida dan larutan besi (I11) tiosianat. Rumuskan persamaan dengan terbentuknya larutan
c§ o k'm'ag reaksi (setara) yang paling tepat dengan reaksi percobaan besi (111) tiosianat
2] L tersebut. ...
o
'Eg o d. 2KSCNgy + FeClsgy = 3KClg) + Fe(SCN)3
g 8 e. 2KSCNyq + FeClsg) = 3KClag) + FE(SCN)ag)
g €
? 3 Tingkat keyakinan jawaban
e 9
22 I
=3 Yakin  Tidak yakin
|
o 3 5
] -
SE
o sy
£5 = 116
5 5
53 =
2% (=
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~E ©
b 5|9 g Alasan
3 8|8 = a. Reaksi maju ditunjukkan dengan direasikannya larutan besi (I11)
2 2lg o klorida
; g s © b. Reaksi maju ditunjukkan dengan direaksikannya larutan kalium
rals o tiosianat
3 5|2 5 c. Reaksi balik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan kalium

c .

b 8l2 = klorida
5 § S = d. Reaksi maju ditunjukkan dengan terbentuknya larutan besi (I11)
£ o ‘2 (= tiosianat
§ Q. § = e. Reaksi balik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan kalium
1= klorida
BN
b é @ Tingkat keyakinan jawaban
D
b 5| © | g i
: 3 oy Yakin  Tidak yakin
5 £ Men@nalisis Evaluasi Dalam dunia industri pembuatan asam sulfat dilakukan melalui tiga | Jawaban pada tingkat pertama C4
; @ | faktor-faktor tahap dan salah satu tahapnya adalah pembuatan belerang trioksida | (E) Kurang tepat dan kurang
D = yang (SO3). Persamaan reaksinya sebagai berikut: efektif, karena suhu yang tinggi
- % mempengaruhi 250;(g) + Oz(g) = 2503 AH=-190 kJ dapat menggeser reaksi kearah
p O Pada tahap tersebut pengusaha menggunakan suhu yang sangat | reaktan. Suhu dibuat serendah
2 5 serta_ tinggi. Menurut pemahaman kamu terkait Asas Le Chatelier dan | mungkin, namun tetap
5 3 menyimpulkan tindakan pengusaha tersebut untuk mendapatkan hasil SOz agar | melampaui energi aktivasi.
= arah opimal adalah....
> 2| kesetimbangan a. Tindakan tidak tepat dan tidak efektif karena suhu tidak | Jawaban pada tingkat ketiga
2 S| reaksi  kimia mampu menggeserkan grah kesetimbangan, sehingga hanya | (A). _Suhu dapat memengaruh!
> & dalam t(_arjao!l pemborosan energi karena penggunaan suhu yang sangat k_esetlmbangan dan energi
3 ; end nnva tinggi dibutuuhkan untuk bereaksi
> © P £ Y b. Tindakan sudah tepat dan efektif, karena suhu memengaruhi

3

g

8

=}

w

o=

3

8
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2
. § %i ISZDEhidupan ggjil re;fksi. Semakin tinggi suhu semakin tinggi SO3 yang
5 8 | Sehari<hari dan Idapatkan.
i‘g Fhdustri c. Tindakan tepat, namun tidak efektif. Suhu yang sangat tinggi
B g s © dibutuhkan agar reaksi berlangsung cepat, walau produk yang
rals o terbentuk sedikit.
D 3 Q
5 % ‘2 3 d. Tindakan kurang tepat, namun efektif. Suhu seharusnya dibuat
b 8l2 = serendah mungkin dan dibawah energi aktivasi.
5 § S = e. Kurang tepat dan kurang efektif, karena suhu yang tinggi dapat
£ o ‘2 (= menggeser reaksi kearah reaktan. Suhu dibuat serendah
g’ Q. § > mungkin, namun tetap melampaui energi aktivasi.
1=
g" 3 c Tingkat keyakinan jawaban
pS w
P C
b = i Yakin ~ Tidak yakin
g <
b O =
5 £ e Alasan
; o a. Suhu dapat memengaruhi kesetimbangan dan energi
p = dibutuhkan untuk bereaksi
- % b. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan
b © untuk bereaksi
> 3 c. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai AH
5 3 berpengaruh
§" = d. Suhu memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai AH tidak
g s berpengaruh
Eg e. Suhu, energi, dan nilai AH tidak berpengaruh pada reaksi
p o kesetimbangan
=
> 3
> @ wn
g =
g o
B @ 118
= [
+¥]
w
s £
g -
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industri

Tekanan diperbesar dan suhu dinaikkan

Volume dinaikkan dan suhu diturunkan

Konsentrasi sistem diperbesar dan katalis ditambah
Konsentrasi sistem diturunkan dan volume diturunkan
Suhu diturunkan dan tekanan diperbesar

P00 oo

Tingkat keyakinan jawaban

L]

Yakin  Tidak yakin

Alasan
a. Jika volume diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser

i
I ©
o 2= Tingkat keyakinan jawaban
5= ][]
2 o Yakin  Tidak yakin
iﬂeng‘énalisis Evaluasi Asam nitrat digunakan dalam pembuatan pupuk amonium nitrat, | Jawaban pada tingkat pertama
Jaktorfaktor bahan peledak seperti trinitrotoluena (TNT) dan nitrogliserin. Asam | (E). Suhu diturunkan  dan
gang =) nitrat dapat dibuat dengan cara mereaksikan nitrogen dioksida dan | tekanan diperbesar
gnempengaruhi air:
Serta 3NOyg) + H20¢) = 2HNO3pq) + NOg) AH =-X kJ Jawaban pada tingkat ketiga
%enyﬁpulkan Jika pembuatan asam nitrat dapat terjadi pada 2 proses seperti | (D). Jika tekanan diperbesar
@rah Z berikut: maka  kesetimbangan  akan
“kesetimbangan a. Menggunakan tekanan 70-80 atm dan suhu 200°C bergeser kearah komponen yang
reaksﬁ kimia b. Menggunakan tekanan 60-70 atm dan suhu 350°C jumlah koefisiennya lebih kecil
dalarrg)r Menurut pendapat saudara dari dua proses di atas, pada suhu dan |(A)
penerapannya tekanan apa asam nitrat dihasilkan dengan jumlah yang lebih
di hidupan banyak....
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2T
5 § o <L kearah komponen yang jumlah koefisiennya lebih besar
3 8|8 ?,i- b. Jika konsentrasi sistem ditambah maka kesetimbangan akan
i@ @ o bergeser kearah itu sendiri
g g 3 o c. Jika tekanan diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser ke
’, als o komponen yang jumlah koefisiennya lebih kecil
5 5 ‘2 3 d. Jika tekanan diperbesar maka kesetimbangan akan bergeser
b 8l2 = kearah komponen yang jumlah koefisiennya lebih kecil
5 § S = e. Jika suhu diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah
eae IS reaksi endoterm
22 2
> = a o Tingkat keyakinan jawaban
S| o L] L]
S ) Yakin  Tidak yakin
:l]’;? Mengﬂwalisis Pengaturan Seorang peneliti  sedang melakukan percobaan untuk | Jawaban pada tingkat pertama C4
1% faktogfaktor diri mempelajari  pengaruh  perubahan suhu  terhadap posisi | (A). Menetapkan kontrol yang
§ €| yang = kesetimbangan reaksi kimia berikut: ketat terhadap suhu, waktu, dan
, .| mempengaruhi N2+3H2@) = 2NHzg AH=-92 ki/mol konsentrasi  dengan mencatat
E = | serta Peneliti tersebut telah menyusun rencana percobaan yang | semua variabel secara rinci, serta
= 2 | menyimpulkan melibatkan dua tabung reaksi dengan kondisi suhu yang berbeda, | memperbaiki metode
5 ; arah satu di suhu tinggi dan satu di suhu rendah. Lalu peneliti tersebut | pengukuran yang kurang akurat.
> @ | kesetimbangan memantau hasil percobaan untuk memastikan bahwa data yang
8| reaksi  kimia dikumpulkan adalah valid dengan mengukur konsentrasi produk dan | Jawaban padaa tingkat ketiga
3 2| dalam reaktan menggunakan alat ukur. Pengukuran konsentrasi produk dan | (B). Reaksi  Kesetimbangan
;; penerapannya reaktan akan memberikan informasi yang lebih akurat tentang | kimia dapat dipengaruhi oleh
5 S1di kehidupan perubahan kesetimbangan seiring waktu. perubahan suhu, konsentrasi,
& § sehari-hari dan Setelah melakukan percobaan ternyata peneliti mendapati bahwa | tekanan dan juga volume
3. 5| industri hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan prediksi awal. Sehingga
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h

= I ©
2T
o § 2 g peneliti mengevaluasi dan mengelola percobaan untuk memperbaiki
3 8|8 = hasil tersebut dengan cara memeriksa kembali prosedur percobaan
i‘g @ o dan memastikan bahwa pengukuran suhu, waktu, dan konsentrasi
P 22 © dilakukan dengan benar.
’,@ S o Untuk meningkatkan kualitas eksperimen berikutnya, langkah-
3%% 5 langkah apa yang perlu peneliti lakukan untuk memantau dan
b 8l2 = mengevaluasi proses eksperimen secara efektif’. ...
5 § S = a. Menetapkan kontrol yang ketat terhadap suhu, waktu, dan
£ o ‘2 = konsentrasi dengan mencatat semua variabel secara rinci, serta
§ la = memperbaiki metode pengukuran yang kurang akurat.
Tle = . . . .
2 Sl@ o b. Menggunakan alat yang lebih cepat meskipun tidak mengetahui
1 3 c pengaruhnya terhadap hasil percobaan.
b 5 L c. Melakukan percobaan secara sembarangan tanpa mencatat data
P © secara terperinci dan hanya mengandalkan intuisi.
2 3 ) d. Menambahkan lebih banyak reaktan untuk mempercepat
= O O kesetimbangan tanpa memperhatikan variabel lainnya.
8 = = e. Melakukan percobaan tanpa membaca literatur terlebih daluhu
D o .
b 5
p = . - -
o Tingkat keyakinan jawaban
=)
8 L1 L1
L 3 Yakin  Tidak yakin
P S
D O
)
pi = Alasan
%_ §_ a. Suhu, tekanan, dan konsentrasi tidak dapat mempengaruhi hasil
8 kesetimbangan kimia
p o b. Reaksi Kesetimbangan kimia dapat dipengaruhi oleh perubahan
5 ; suhu, konsentrasi, tekanan dan juga volume
> O w c. Reaksi kesetimbangan kimia hanya akan bekerja ketika diuji
b Y
& 7
8 @ 121
+¥]
w
s B
g o]
= =
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Reaksi kesetimbangan tersebut merupakan reaksi kesetimbangan
yang bersifat endoterm. Energi pada reaksi ini didapatkan dari dari
petir. Petir terjadi karena adanya perbedaan potensial muatan listrik
antara awan dan bumi. Perbedaan potensial ini menyebabkan
perpindahan elektron antara awan dan bumi. Energi dari petir inilah
yang membuat reaksi ini terjadi dan dihasilkan gas NO di atmosfer.

NO merupakan salah satu zat penting bagi pertumbuhan

bergeser ke arah reaksi endoterm

(] dTWEe[S] 3}elq

122

-~ I ©

2
5 % 2) g cobakan dgngan alat yang canggih _
3 8|8 = d. Mengganti reaktan dan mencoba eksperimen baru tanpa
i@ @ o memeriksa kemungkinan kesalahan dalam percobaan yang telah
2 g s © dilakukan.
rals o e. Semua alasan benar
S 3
p § 2 = Tingkat keyakinan jawaban
rale = ]
L S|§ © Yakin  Tidak yakin
: gsgvlenganalisis Pengaturan | Perhatikan fenomena hujan petir berikut ini Jawaban pada tingkat pertama C4
§< o |FaktofFaktor diri (D). Energi petir menyebabkan
: C:C'f yangﬁ RS R adanya pergeseran arah
> S| mempengaruhi - kesetimbangan ~ menuju  gas
5 7| serta ks Lis nitrogen monoksida sehingga
iﬁ men gnpulkan M‘ﬂ,, konsentrasi nitrogen monoksida
b £ | arah ~ tersebut bertambah
b= :
2 g: kesli:tl_mbali\_ga_n Atmosfer tersusun dari banyak gas di antaranya yaitu gas O, dan Jawab da tinakat keti
> 5 (rjeall a <'mia N,. Gas-gas tersebut dapat bereaksi membentuk gas NO dengan Ea:wa gn pa_a':jlng at e:At\lga .
= g | dalam persamaan reaksi sebagai berikut: (©). esual dengan - Asas L€
2 9 | penerapannya Norr + O = 2NO Chatelier, jika suhu dinaikkan
, 2| di  kehidupan RO - @ maka  kesetimbangan  akan
=
B
5 3
= N
3 S
)
S
8. 3
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5 § '_6 I tanaman. Tanaman dapat memperoleh NO, salah satu caranya yaitu
3 8|8 ?,i- dengan bantuan hujan. Saat terjadi hujan deras yang disertai petir.
s @lo o NO dapat larut dalam air hujan yang kemudian terserap oleh tanah.
3 g g ° Namun, pada suhu dan tekanan normal hanya sedikit sekali gas NO
rals o yang terbentuk.
5 © ‘i 5 Berdasarkan fenomena tersebut, dibawah ini manakah
b 8l2 = pernyataan logis yang mendukung bahwa hujan disertai petir dapat
5 g g e menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman....
FYlE a. Saat terjadi petir ada energi panas yang meningkatkan suhu
§ Q. § = atmosfer pada lokasi yang terkena petir, namun hal itu tidak
5 2|3 0 menyebabkan bergesernya arah kesetimbangan
1 3 c b. Energi  petir menyebabkan adanya pergeseran arah
b 5 A kesetimbangan menuju gas nitrogen sehingga nitrogen
P @ bertambah dan membuat jumlah NO melimpah
2 3 ) c. Saat terjadi petir ada energi panas yang meningkatkan suhu
= O O atmosfer pada lokasi yang terkena petir, hal itu menyebabkan
5 ;‘f)- = bergesernya arah kesetimbangan ke reaksi eksoterm
2 5 d. Energi  petir menyebabkan adanya pergeseran arah
& kesetimbangan menuju gas nitrogen monoksida sehingga
J: § konsentrasi nitrogen monoksida tersebut bertambah
RS e. Energi  petir menyebabkan adanya pergeseran arah
> 3 kesetimbangan menuju gas oksigen sehingga konsentrasi
P O . . N
; 3 oksigen bertambah dan membuat jumlah NO melimpah
¥ii ==
; % Tingkat keyakinan jawaban

=
b o g N
5 3 Yakin  Tidak yakin
- 3 @
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ool

= §g- “,,i. a. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika konsentrasi sistem
‘Ei‘g 9 o ditambah maka kesetimbangan akan bergeser ke sistem itu
v 2|5 o iri

$ @2 © sendiri

i cé S o . Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika tekanan diperbesar maka
35 % = kesetimbangan akan bergeser ke arah komponen yang jumlah
32 = koefisiennya lebih besar

[om — - - .- - -

E§§§ = . Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika suhu dinaikkan maka
?'v g C kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm

Tcg’ pla = . Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika tekanan diturunkan maka
¢ 2|3 0 kesetimbangan akan bergeser ke komponen yang jumlah
EiR = koefisiennya lebih kecil

25 = . Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika suhu diturunkan maka
V= W kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm

3 2

& o o Tingkat keyakinan jawaban

oe c

3G "R

o =2 Yakin  Tidak yakin

o D

=

¥

23

5 0

5

8 €

S 3

s 3

>3 =

100 S )

[g] -

S g (¢]

£ 2 ~ 124
g 3 —

= W

= 5

S =

2% (=




| undede ynjuaq wejep 1ul S|} eA1Ry yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘'z

)

28,
\l'l/'ﬂ

ﬁ:s

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

Jodel Ueunsnﬂued Gmnnin wLmy rmenmriad Gamnaariad Gosvieaeg i sA s s B s A sy MAHR I’)"\III’!II II\'}!"I:'InRII"\ 1P

et

h

QoI o/ oo o oo UoH[ouoT UoIPPuou ooouooUo 2o choCy oocUiouon

I ©

E/Ienqgalisis Eksplanasi | Perhatikan teks dibawabh ini Jawaban pada tingkat pertama C4
Faktor=faktor (C). Sintesis amonia dilakukan
yang o Pada tahun 1981, Fritz Haber seorang ilmuwan yang lahir di | bersama Carl Bosch dan terjadi
ihem@ngaruhi Breslau mendapat hadiah Nobel Kimia untuk kontribusinya dalam | secara eksoterm

Zerta o, mengembangkan sintesis amonia. Dengan Carl Bosch, Haber

‘-'éneny'gnpulkan menemukan proses produksi amonia skala besar yang dikenal | Jawaban pada tingkat ketiga
Frah — sebagai Haber-bosch. (C). Total Kkoefisien reaktan
¥esetmbangan Amonia banyak dipakai sebagai bahan baku industri pabrik | lebih besar dari total koefisien
‘Feaksi=  kimia pupuk. Pembuatan gas NHj diindustri pabrik merupakan reaksi | produk

@alanE kesetimbangan dan terjadi sebagai berikut.

Qenergpannya N2 +3H2g) = 2NH3g AH =-92 kl/mol

di  kehidupan

sehari2hari dan
. ~.
industii

Penataan ulang informasi di bawah yang relevan dengan kedua
informasi tersebut yaitu....

:1equins uexjngaAyisw uep ueywnjueousw eduey lul sin} eAiey ynunjss neje ueibeqss dijnbusw Buesem] ‘|

) a. Fritz Haber mendapat hadiah nobel untuk kontribusinya karena
O dia sendirilah yang menemukan sintesis amonium
= b. Dalam reaksi setara, total koefisien pereaksi adalah 2 sementara
koefisien produk adalah 4
c. Sintesis amonia dilakukan bersama Carl Bosch dan terjadi
secara eksoterm
d. Keempat faktor yang berpengaruh terhadap arah pergeseran
reaksi kesetimbangan merupakan teori dari Fritz Haber
e. Amonia merupakan senyawa organik sehingga cocok untuk
bahan baku pembuatan pupuk
Tingkat keyakinan jawaban
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh [karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a—Pengutipan-hanyauntukkepentingappendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Lampiran B.5
Lembar Validasi Ahli Instrumen Soal
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LEMBAR VALIDASIAHLI
INSTRUMEN SOAL

Judul Skripsi:  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Tes

Diagnostik Fowur- Tier Pada Materi Kesetimbangan Kimia

Bapak yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
lembar validasi ini disajikan untuk mengetabui pendapat Bapak tentang kelayakan
atau kevalidan soal untuk analisis keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument penilaian ini. Atas perhatian

dan kesediaan Bapak untuk mengisi lembar validasi saya ucapkan terima kasih.
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Skor Validasi
2/3|4

Aspek yang dinilai

kaidah bahasa Indonesia
C. Rumusan butir soal tidek menggunakan katakalimat
qu%
128

Skor Total

dirumuskan socana jelas

B. Tabel, gambar, atau yang scjcnismya jelas dan

.

dan Indikator Ketercapaisn Tujuan Pembelsjaran

Terbaca
Aspek Bahasa

A. Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran (TP)
C. Kesesuaian ranah kognitif dengan butir soal

A. Rumesan .-d menggunakan  bahasa yang
B. Rumusan soal menggunakas behasa yang scsum

‘El_w

Aspek Materd
A. Butir soal

Benlah tanda checklisr (v') pada kolom yang tersedia dengan ketentuan

1 = Tidak sesuai
2 = Kurang scsua
3 = Sesuai

4 = Sangat scsuai

Instansi/Lembaga : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Nama Lengkap : Ardiansysh M Pd.
: Dosen Pendidikan Kimia
A. Petunjuk Pengisian

Jabatan

© Hak . Itan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© ltan Syarif Kasis

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak ltan Syarif Kasis

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran B.6
Soal Empiris

QO

Nama
Kelas
Materi

Alokasi Waktu 1 90 Menit
pd

Péttinjuk pengerjaan

el Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

o Setiap soal terdiri atas empat tingkat pertanyaan. Tingkat pertama berupa soal
Apilihan ganda, tingkat kedua berupa tingkat keyakinan anda dalam memilih
g jawaban, tingkat ketiga berupa alasan dari jawaban yang anda pilih, dan tingkat

ke empat berupa tingkat keyakinan anda dalam memilih alasan jawaban.

e Kerjakan pada lembar soal dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

jawaban yang anda anggap paling benar baik pada butir soal dan alasan.

e Kerjakan pada lembar soal dengan cara memberikan tanda centang (\) pada

tingkat keyakinan jawaban anda

e Setelah selesai mengerjakan semua soal, kumpulkan lembar soal kepada

pengawas

15(’.? Seorang guru akan melakukan suatu percobaan tentang pengaruh suhu terhadap
= kesetimbangan dengan menggunakan kristal hidrat CuSO4.5H;0. Seorang guru
*memanaskan CuSQO,4.5H,0 dalam wadah tertutup sehingga menghasilkan padatan
= tembaga sulfat dan uap air AH = +1508kj/mol. Rumuskan persamaan reaksi
=-yang paling tepat menunjukkan eksperimen tersebut adalah....

. CUSO4.5H20(3) = CUSO4(5) + lOHzO(g) AH = +1508kj/mol

b. CUSO4.5H20(3) = CUSO4(5) + H20(|) AH = +1508kj/mol
C. CUSO4.5HQO(5) = CUSO4(|) + 5H20(g) AH = +1508kj/m01
d. CUSO4.5H20(3) = CUSO4(S) iy 5H20(g) AH = +1508kj/mol
e. CuS04.5H;0() = CuSOy) + 10H,0( AH = +1508kj/mol

tingkat keyakinan jawaban
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Alasan

a. Suhu tidak berpengaruh terhadap reaksi kesetimbangan

b Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm jika suhu
dinaikkan

Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm jika suhu
diturunkan

Jika suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan bergeser ke arah reaksi eksoterm
Memanaskan kristal hidrat tidak melepaskan sejumlah air

mgkat keyakinan jawaban

o | [ |

Yakin Tidak yakin

o

neiy exsns NIN >1|||Lu e1dio jeH 6
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2. Perhatikan gambar dibawah ini

Fotosintesis merupakan suatu proses biokimia oleh tumbuhan hijau untuk
menghasilkan makanannya. Secara sederhana reaksi yang berlangsung pada
tumbuhan yaitu

6COyg) + 6H20g) = CsH1206(s) + 602(g)

Berdasarkan reaksi tersebut, proses fotosintesis termasuk kedalam reaksi

Kesetimbangan yang bagianmana....

a. lrreversible b. Endoterm c. Eksoterm
d. Homogen e. Statis
tingkat keyakinan jawaban
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Yakin Tidak yakin

lasan
Reaksi berlangsung tuntas
Reaksi yang menyerap kalor dari lingkungan kedalam sistem

oo 2
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Produk hasil fotosintesis tidak kembali lagi menjadi reaktan

Reaksi kimia yang melepaskan kallor kelingkungan sehingga suhu
lingkungan meningkat

Zat hasil tidak dapat diubah

tingkat keyakinan jawaban
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3< Kalium hidrogenkarbonat (KHCO3) merupakan padatan kristal putih yang tidak

S

= berbau. Senyawa ini banyak digunakan dalam tanaman dan juga digunakan

o sebagai agen pencegah kebakaran dalam beberapa alat pemadam api. Jika
A padatan KHCO; dialiri gas HCI dalam wadah tertutup 10L dan suhu 227°C
gterjadi reaksi berikut: KHCO3) + HClg = KCl) + H2O) + COy(). Jika 100

gram padatan KHCOg3 direaksikan dengan 365 gram HCI sehingga saat

setimbang terbentuk 7,45 gram KCI. harga tetapan kesetimbangan tekanannya

(Kp) adalah....
a. 41x10°7 b. 41x10°3 c. 41x10™
d 41x10° e. 41x10°

tingkat keyakinan jawaban
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lasan

Harga Kp dapat ditentukan dengan memasukkan harga Kc yang
dipangkatkan selisih dari total koefisien zat berfasa padat dan gas

An dapat ditentukan dengan mencari selisih dari total koefisien reaktan
terhadap produk

Harga Kp dapat ditentukan dengan menggunakan harga Kc yang
dipangkatkan selisih dari total koefisien zat berfasa gas

Untuk reaksi kesetimbangan di atas, harga Kp tidak ada hubungannya
dengan harga Kc

Harga Kc yang didapat untuk reaksi kesetimbangan di atas adalah 1 x 10

tingkat keyakinan jawaban
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45y Perhatikan teks berikut ini
3 Setiap hari manusia mengkonsumsi berbagai macam makanan. Tetapi, makanan
;?yang dikonsumsi seringkali banyak mengandung asam maupun basa sehingga
Edapat terjadi rusaknya lapisan email gigi akibat dari pengeroposan gigi. reaksi
kesetimbangan di dalam mulut yaitu
Cas(PO4);0H = 5Ca?* + 12P0O, ¥ + OH
Kalsiumhidroksiapatit (Cas(PO4)3OH) merupakan komponen mineral tulang

.dan gigi. Kalsiumhidroksiapatit berperan dalam pembentukan struktur rangka

neiy e)sng N

dan gigi.

Di bawah kondisi pH rendah (asidosis), reaksi tersebut akan bergeser ke arah
kanan, yang menyebabkan pelepasan kalsium (Ca?") dan fosfat (PO.*") dari
enamel gigi, yang mempercepat proses demineralisasi. Ketika demineralisasi ini
lebih cepat daripada proses remineralisasi, enamel gigi akan melemah dan
berisiko mengalami kerusakan atau pengeroposan. Sehingga salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan gigi, yaitu
menggunakan pasta gigi yang mengandung fluorida.

;U") Berdasarkan wacaana diatas dapat ditarik kesimpulan yang tepat terjadinya
Epengeroposan pada email gigi....

E-a. Adanya kandungan fosfor pada makanan yang bereaksi dimulut

§_b. Kurangnya kandungan kalsiumhidrosiapatit pada email gigi

"cc. Asam nitrat yang menyerang email gigi

Eg. Kandungan glukosa berlebihan pada bahan makanan

Se. Kurangnya perawatan gigi sesuai standar kesehetan

tlngkat keyakinan jawaban
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Alasan
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Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah Kiri

Reaksi kesetimbangan di dalam mulut tidak mengalami pergeseran

Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kanan

Di dalam mulut tidak terjadi reaksi kesetimbangan sama sekali

Tidak terjadi pengeroposan pada email gigi dan reaksi kesetimbangan
mengalami pergeseran

= tingkat keyakinan jawaban

c 1 [ ]

= Yakin Tidak yakin

w
c

52 Gas nitrogen monoksida (NO) (yang terdapat dalam asap kendaraan bermotor)
© perasal dari reaksi berikut: Nag) + Oz = 2NO(). Konstanta kesetimbangan Kp
D untuk reaksi ini adalah 1,0 x 10™ dan 0,050 yang berturut-turut terjadi pada suhu
g 25°C dan 2.200°C. Berdasarkan reaksi tersebut, tentukan ke dalam reaksi paling

tepat manakah reaksi pembentukan nitrogen oksida tersebut....

a.
d.

Reaksi statis b. Reaksi endoterm c. Reaksi heterogen
Reaksi irreversibel e. Reaksi eksoterm

tingkat keyakinan jawaban
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Alasan

a.

o

C.
d.
e.

[Ng jo A31sIdATU) dDTWIR[S] d)€}S

Reaksi pembentukan nitrogen monoksida melepas kalor dari sistem ke
lingkungan

Reaksi pembentukan nitrogen monoksida berlangsung tuntas karena nitrogen
dan oksigen habis bereaksi

Reaksi pembentukan nitrogen monoksida menyerap kalor dari lingkungan
Gas nitrogen oksidas tidak dapat diubah kembali menjadi gas pereaksi
Faktor suhu tidak berpengaruh pada harga konstanta kesetimbangan

tingkat keyakinan jawaban
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NOg + ;0x9 = |KC=2P
NO2(g)
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2NO2(g) = N204(g) Kc=3Q | 6. Diketahui  reaksi  kesetimbangan

Buepun-6uepun 1Bunpulg

sebagai berikut

111w eydio jeH o

Berdasarkan tabel reaksi tersebut, harga tetapan kesetimbangan untuk reaksi

2 a. 6PQ b 1 c E
o 12PQ° b
g — e. 12P

51 12P 2 Q

o tingkat keyakinan jawaban

c

L]

Yakin Tidak yakin

Alasan

a. Reaksi Il dibalik, harga Kc tidak berubah

Reaksi | dibalik dan dikali 2, sehingga Kc berubah

Reaksi |1 tidak dibalik, harga Kc tidak berubah

Reaksi Il tidak dibalik dan dikali 2, sehingga harga Kc berubah
. Reaksi I tidak dibalik dan dibagi 2, sehingga harga Kc berubah
tingkat keyakinan jawaban
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Yakin Tidak yakin

D 00 o

ST @23e3sg

7& Dalam sistem tertutup (di alam sekitar kita) terjadi kesetimbangan kimia (reaksi
~ dua arah/reversibel), yaitu proses siklus oksigen. Dengan adanya kesetimbangan
gkimia, maka makhluk hidup tidak kehabisan oksigen untuk bernapas. Proses
E'siklus oksigen dalam alam yang melibatkan reaksi kesetimbangan kimia dapat

-dijelaskan dengan melibatkan dua proses utama yang berperan dalam perputaran

AJISI

e oksigen di atmosfer, yaitu fotosintesis dan respirasi. Tata ulang informasi yang
g’paling tepat terhadap proses siklus oksigen sebagai reaksi kesetimbangan,

& yaitu....
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e

o

o

o

Respirasi terjadi secara terus-menerus di semua makhluk hidup dengan
melepaskan energi yang digunakan untuk aktivitas seluler, dan tidak terjadi
dalam kondisi "kesetimbangan kimia" dalam pengertian yang sama seperti
dalam reaksi kimia.

Siklus oksigen (O:) yang dilepaskan oleh tumbuhan dalam fotosintesis
digunakan oleh makhluk hidup dalam proses respirasi. Sebaliknya, karbon
dioksida (CO:) yang dihasilkan dalam respirasi digunakan oleh tumbuhan
dalam fotosintesis.

fotosintesis dan respirasi adalah reaksi kimia yang berada dalam
kesetimbangan kimia yang mudah berbalik antara satu sama lain
Metabolisme makhluk hidup menghasilkan oksigen yang dilepas menuju
atmosfer dan alam sekitar mennggunakan energi cahaya matahari

Tumbuhan dan alga menyerap oksigen dan menghasilkan karbondioksida

menuju atmosfer serta manusia dan hewan mengeluarkan karbondioksida

Tingkat keyakinan jawaban

N

Yakin Tidak yakin

Alasan

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

oo 0o o

®

Respirasi adalah proses pengambilan oksigen dan melepas karbondioksida
sedangkan fotosintesis membutuhkan karbondioksida dan melepaskan
oksigen
Tidak ada nya hubungan respirasi dan siklus oksigen
Adanya aksi atau pengaruh dari luar maka sistem mengadakan reaksi
Respirasi adalah proses pengambilan karbondioksida dan melepas oksigen
sedangkan fotosintesis membutuhkan  oksigen dan melepaskan
karbondioksida
Hutan sedikit berperan terhadap siklus oksigen di atmosfer

Tingkat keyakinan jawaban
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Yakin Tidak yakin
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©
8.£Gas N, bereaksi dengan gas H; pada suhu 30°C membentuk gas NHs. Pada suhu
=-tersebut, tetapan kesetimbangan Kp adalah 48 tekanan parsial gas N, dan H,
© sebesar ¥ atm dan ¥ atm. Tekanan parsial gas NH3 adalah.. ..
= A b.
jeb)
e.

3 d.

2
c. =
3

N wir

0

ajlwbd |-

= Tingkat keyakinan jawaban

c| | ]

= Yakin Tidak yakin

w

c

o Alasan

L

© a. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai Kp dan nilai reaktan
2 dipangkatkan koefisien

g b. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai volume dan nilai reaktan

dipangkatkan koefisien

c. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai produk dipangkatkan
koefisien dan nilai reaktan dipangkatkan koefisien

d. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan selisih dari nilai produk dan
nilai reaktan dipangkatkan koefisien

e. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan penjumlahan nilai Kp dan nilai
reaktan dipangkatkan koefisien

Tingkat keyakinan jawaban
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Yakin Tidak yakin

jels

92 Seorang guru mencontohkan reaksi reversible melalui suatu percobaan dengan
2. menggunakan larutan FeCl; dan larutan KSCN yang dicampurkan. Kemudian
gcampuran tersebut dibagi menjadi tiga tabung reaksi dengan masing-masing
~ perlakuan yang berbeda. Reaksi pencampuran kedua larutan tersebut
gmenghasilkan larutan kalium klorida dan larutan besi (111) tiosianat. Rumuskan
='persamaan reaksi (setara) yang paling tepat dengan reaksi percobaan tersebut....
Ra. FeCls(aq) + 3KSCNgq) = 3KC|(aq) + FG(SCN)g(aq)

3F€C|3(aq) + 3KSCN(aq) = 3KC|(aq) + FE(SCN)g(aq)

3F€C|3(aq) + 3KSCN(aq) = 3KC|(aq) + 3F€(SCN)3(aq)

2KSCN(|) + FeCI3(|) = 3KC|(|) + FG(SCN)3(|)

ZKSCN(aq) + FEC'g(aq) = 3KC|(aq) + FG(SCN)3(S)

=3

0 A318
o
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©

gTingkat keyakinan jawaban

~ 1 [ ]

©  Yakin  Tidak yakin

o

g Alasan

—a. Reaksi maju ditunjukkan dengan direasikannya larutan besi (111) klorida
=b. Reaksi maju ditunjukkan dengan direaksikannya larutan kalium tiosianat
Cc.  Reaksi balik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan kalium klorida
=zd. Reaksi maju ditunjukkan dengan terbentuknya larutan besi (I11) tiosianat

neiy eysng

Reaksi balik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan kalium klorida

Tingkat keyakinan jawaban
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Yakin Tidak yakin

10. Dalam dunia industri pembuatan asam sulfat dilakukan melalui tiga tahap dan
salah satu tahapnya adalah pembuatan belerang trioksida (SOs). Persamaan
reaksinya sebagai berikut:

2502(9) + Oz(g) = 2503(g) AH=-190 kJ

Pada tahap tersebut pengusaha menggunakan suhu yang sangat tinggi. Menurut
pemahaman kamu terkait Asas Le Chatelier dan tindakan pengusaha tersebut
untuk mendapatkan hasil SO3 agar opimal adalah....

a.

é_llll?[%l awg}g

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A}IsIdAru) d

D

Tindakan tidak tepat dan tidak  efektif karena suhu tidak mampu
menggeserkan arah kesetimbangan, sehingga hanya terjadi pemborosan energi
karena penggunaan suhu yang sangat tinggi

Tindakan sudah tepat dan efektif, karena suhu memengaruhi hasil reaksi.
Semakin tinggi suhu semakin tinggi SO yang didapatkan.

Tindakan tepat, namun tidak efektif. Suhu yang sangat tinggi dibutuhkan agar
reaksi berlangsung cepat, walau produk yang terbentuk sedikit.

Tindakan kurang tepat, namun efektif. Suhu seharusnya dibuat serendah
mungkin dan dibawah energi aktivasi.

Kurang tepat dan kurang efektif, karena suhu yang tinggi dapat menggeser
reaksi kearah reaktan. Suhu dibuat serendah mungkin, namun tetap
melampaui energi aktivasi.

Tingkat keyakinan jawaban
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mZNasan

=a8. Suhu dapat memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan untuk
©  bereaksi

©p. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan untuk
® bereaksi

ic. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai AH berpengaruh
=d. Suhu memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai AH tidak berpengaruh

ce. Suhu, energi, dan nilai AH tidak berpengaruh pada reaksi kesetimbangan

— Tingkat keyakinan jawaban

o Yakin Tidak yakin

L

jeb)

1juAsam nitrat digunakan dalam pembuatan pupuk amonium nitrat bahan peledak

m “seperti trinitrotoluena (TNT) dan nitrogliserin. Asam nitrat dapat dibuat dengan
= cara mereaksikan nitrogen dioksida dan air:

3NOz() + H20g) = 2HNOj3(sq) + NOgg) AH = -X k]

Jika pembuatan asam nitrat dapat terjadi pada 2 proses seperti berikut:

a. Menggunakan tekanan 70-80 atm dan suhu 200°C

b. Menggunakan tekanan 60-70 atm dan suhu 350°C

Menurut pendapat saudara dari dua proses di atas, pada suhu dan tekanan apa
asam nitrat dihasilkan dengan jumlah yang lebih banyak....

T|

1sey] Jiedg ueyng yo A3ISIdALUN dTwWe|s] a(%mé o o o

Tekanan diperbesar dan suhu dinaikkan

. Volume dinaikkan dan suhu diturunkan

Konsentrasi sistem diperbesar dan katalis ditambah
Konsentrasi sistem diturunkan dan volume diturunkan
Suhu diturunkan dan tekanan diperbesar

ngkat keyakinan jawaban
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Yakin Tidak yakin

Alasan

Jika volume diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah komponen
yang jumlah koefisiennya lebih besar

. Jika konsentrasi sistem ditambah maka kesetimbangan akan bergeser kearah

itu sendiri
Jika tekanan diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser ke komponen
yang jumlah koefisiennya lebih kecil
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Jika tekanan diperbesar maka kesetimbangan akan bergeser kearah komponen
yang jumlah koefisiennya lebih kecil

Jika suhu diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah reaksi
endoterm

Tingkat keyakinan jawaban
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NIw eydig ey @

1E8eorang peneliti sedang melakukan percobaan untuk mempelajari pengaruh
U perubahan suhu terhadap posisi kesetimbangan reaksi kimia berikut:
5 Nag+3Hz( = 2NHs AH = -92 ki/mol
&  Peneliti tersebut telah menyusun rencana percobaan yang melibatkan dua
-otabung reaksi dengan kondisi suhu yang berbeda, satu di suhu tinggi dan satu di
o suhu rendah. Lalu peneliti tersebut memantau hasil percobaan untuk memastikan
< bahwa data yang dikumpulkan adalah valid dengan mengukur konsentrasi produk
dan reaktan menggunakan alat ukur. Pengukuran konsentrasi produk dan reaktan
akan memberikan informasi yang lebih akurat tentang perubahan kesetimbangan
seiring waktu.

Setelah melakukan percobaan ternyata peneliti mendapati bahwa hasil yang
diperoleh tidak sesuai dengan prediksi awal. Sehingga peneliti mengevaluasi dan
mengelola percobaan untuk memperbaiki hasil tersebut dengan cara memeriksa
kembali prosedur percobaan dan memastikan bahwa pengukuran suhu, waktu,
dan konsentrasi dilakukan dengan benar.

Untuk meningkatkan kualitas eksperimen berikutnya, langkah-langkah apa
Pyang perlu peneliti lakukan untuk memantau dan mengevaluasi proses
E'- eksperimen secara efektif....

Menetapkan kontrol yang ketat terhadap suhu, waktu, dan konsentrasi dengan
mencatat semua variabel secara rinci, serta memperbaiki metode pengukuran
yang kurang akurat.

Menggunakan alat yang lebih cepat meskipun tidak mengetahui pengaruhnya
terhadap hasil percobaan.

Melakukan percobaan secara sembarangan tanpa mencatat data secara
terperinci dan hanya mengandalkan intuisi.

Menambahkan lebih banyak reaktan untuk mempercepat kesetimbangan tanpa
memperhatikan variabel lainnya.

Melakukan percobaan tanpa membaca literatur terlebih daluhu

Tingkat keyakinan jawaban
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©

= L 1 [ ]

= Yakin Tidak yakin

2

= Alasan

ga. Suhu, tekanan, dan konsentrasi tidak dapat mempengaruhi hasil
—-  kesetimbangan kimia

=h. Reaksi Kesetimbangan kimia dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu,
C  konsentrasi, tekanan dan juga volume

ZC. Reaksi kesetimbangan kimia hanya akan bekerja ketika diuji cobakan dengan
@  alat yang canggih

gd. Mengganti reaktan dan mencoba eksperimen baru tanpa memeriksa
& kemungkinan kesalahan dalam percobaan yang telah dilakukan.

—e. Semua alasan benar

o Tingkat keyakinan jawaban

c

L]

Yakin Tidak yakin

13. Perhatikan fenomena hujan petir berikut ini

-t s

-
b Lo
2asas il

Atmosfer tersusun dari banyak gas di antaranya yaitu gas O, dan N,. Gas-gas
tersebut dapat bereaksi membentuk gas NO dengan persamaan reaksi sebagai
g.?berikut:
s N2(g) + Ozg) = 2NO(q)
7' Reaksi kesetimbangan tersebut merupakan reaksi kesetimbangan yang bersifat

z.adanya perbedaan potensial muatan listrik antara awan dan bumi. Perbedaan
— potensial ini menyebabkan perpindahan elektron antara awan dan bumi. Energi
2.dari petir inilah yang membuat reaksi ini terjadi dan dihasilkan gas NO di
E atmosfer.

£.  NO merupakan salah satu zat penting bagi pertumbuhan tanaman. Tanaman
< dapat memperoleh NO, salah satu caranya yaitu dengan bantuan hujan. Saat
Snterjadi hujan deras yang disertai petir. NO dapat larut dalam air hujan yang
& kemudian terserap oleh tanah. Namun, pada suhu dan tekanan normal hanya
= sedikit sekali gas NO yang terbentuk.

]
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©
g Berdasarkan fenomena tersebut, dibawah ini manakah pernyataan logis yang
= mendukung bahwa hujan disertai petir dapat menguntungkan bagi pertumbuhan

)
8
8
5
=]

Saat terjadi petir ada energi panas yang meningkatkan suhu atmosfer pada
lokasi yang terkena petir, namun hal itu tidak menyebabkan bergesernya arah
kesetimbangan

Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah kesetimbangan menuju gas
nitrogen sehingga nitrogen bertambah dan membuat jumlah NO melimpah
Saat terjadi petir ada energi panas yang meningkatkan suhu atmosfer pada
lokasi yang terkena petir, hal itu menyebabkan bergesernya arah
kesetimbangan ke reaksi eksoterm

Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah kesetimbangan menuju gas
nitrogen monoksida sehingga konsentrasi nitrogen monoksida tersebut
bertambah

Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah kesetimbangan menuju gas
oksigen sehingga konsentrasi oksigen bertambah dan membuat jumlah NO
melimpah

Tingkat keyakinan jawaban
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Yakin Tidak yakin

Dhery eysng NN Sitw eypd

Alasan
a. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika konsentrasi sistem ditambah maka
kesetimbangan akan bergeser ke sistem itu sendiri
. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika tekanan diperbesar maka
kesetimbangan akan bergeser ke arah komponen yang jumlah koefisiennya
lebih besar
Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika suhu dinaikkan maka kesetimbangan
akan bergeser ke arah reaksi endoterm
Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika tekanan diturunkan maka
kesetimbangan akan bergeser ke komponen yang jumlah koefisiennya lebih
kecil
Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika suhu diturunkan maka kesetimbangan
akan bergeser ke arah reaksi endoterm

(ox

o

o

®

Tingkat keyakinan jawaban
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©

= L 1 [ ]

= Yakin Tidak yakin

2

1% Perhatikan teks dibawah ini

- Pada tahun 1981, Fritz Haber seorang ilmuwan yang lahir di Breslau

—-mendapat hadiah Nobel Kimia untuk kontribusinya dalam mengembangkan
> sintesis amonia. Dengan Carl Bosch, Haber menemukan proses produksi amonia
C skala besar yang dikenal sebagai Haber-bosch.
Z Amonia banyak dipakai sebagai bahan baku industri pabrik pupuk. Pembuatan
gas NH3 diindustri pabrik merupakan reaksi kesetimbangan dan terjadi sebagai
& berikut.
o N2 +3H2q) = 2NHz AH = -92 kJ/mol
v Penataan ulang informasi di bawah yang relevan dengan kedua informasi
o tersebut yaitu. ...
< a. Fritz Haber mendapat hadiah nobel untuk kontribusinya karena dia
sendirilah yang menemukan sintesis ammonium
b. Dalam reaksi setara, total koefisien pereaksi adalah 2 sementara koefisien
produk adalah 4
c. Sintesis amonia dilakukan bersama Carl Bosch dan terjadi secara eksoterm
d. Keempat faktor yang berpengaruh terhadap arah pergeseran reaksi
kesetimbangan merupakan teori dari Fritz Haber
e. Amonia merupakan senyawa organik sehingga cocok untuk bahan baku
pembuatan pupuk
Tingkat keyakinan jawaban
2L 1 [ ]
= Yakin  Tidak yakin
Alasan
Semakin besar volume gas NHj3; yang ditambahkan, kesetimbangan akan
bergeser kearah gas NHg itu sendiri
Semakin besar tekanan pada reaksi, kesetimbangan akan bergeser ke arah
gas nitrogen dan hidrogen
Total koefisien reaktan lebih besar dari total koefisien produk
Reaksi pembentukan gas NHz; merupakan reaksi endoterm
Total koefisien produk lebih besar dari total koefisien reaktan
Tlngkat keyakinan jawaban
= 1 [ ]

Yakin  Tidak yakin
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tingkat keyakinan jawaban anda
e Setelah selesai mengerjakan semua soal, kumpulkan lembar soal kepada
pengawas

= EJ
-

jo¥]
g

12 Seorang guru akan melakukan suatu percobaan tentang pengaruh suhu terhadap
E‘kesetimbangan dengan menggunakan kristal hidrat CuSO,4.5H,0. Seorang guru
§_ memanaskan CuS0O,.5H,0 dalam wadah tertutup sehingga menghasilkan padatan
“ tembaga sulfat dan uap air AH = +1508kj/mol. Rumuskan persamaan reaksi
= yang paling tepat menunjukkan eksperimen tersebut adalah....
<a. CuSO45H,0¢ = CuSOy + 10H,0() AH = +1508kj/mol
Eb CUSO4.5H20(5) = CUSO4(5) + H20(|) AH = +1508kj/mol

QC. CUSO4.5HQO(5) = CUSO4(|) i 5H20(g) AH = +1508kj/m01

. CUSO4.5H20(3) = CUSO4(5) + 5H20(g) AH = +1508kj/mol

CuS04.5H,0() & CuSOy) + 10H,0() AH = +1508Kkj/mol

; ud ‘—
E G
: Bigial
~TI ©
oo gx
g2 g | LampiranB.7
= 28 -
c£Se2 o
@ § §- = TES DIAGNOSTIK FOUR-TIER PADA
g85d8 B KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
2> 3
S E
& £ @ Nama
5525 Kelas
= 5 8 Mdteri :
(%; @ - Angasi Waktu  : 90 Menit
2¢ < o
= x
S @ =  Petunjuk pengerjaan
< L
= 5 b Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2 g- ec Setiap soal terdiri atas empat tingkat pertanyaan. Tingkat pertama berupa soal
%‘ 5 pilihan ganda, tingkat kedua berupa tingkat keyakinan anda dalam memilih
% o} jawaban, tingkat ketiga berupa alasan dari jawaban yang anda pilih, dan tingkat
n DB ke empat berupa tingkat keyakinan anda dalam memilih alasan jawaban.
§ ‘3 e Kerjakan pada lembar soal dengan cara memberikan tanda silang (X) pada
o L . 2 4
= jawaban yang anda anggap paling benar baik pada butir soal dan alasan.
DY
2gE e Kerjakan pada lembar soal dengan cara memberikan tanda centang (V) pada
3
=
)
3
3
@
2
(]
g
Yy
=}
w
o=
3
5
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~C 1 [ ]

Yakin Tidak yakin

Alasan

-a.  Suhu tidak berpengaruh terhadap reaksi kesetimbangan

-b. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm jika suhu
dinaikkan

Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm jika suhu
diturunkan

d. Jika suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan bergeser ke arah reaksi eksoterm
e. Memanaskan kristal hidrat tidak melepaskan sejumlah air

—otingkat keyakinan jawaban

o | [ |

Yakin Tidak yakin

BASNS NIN AW ejd|

2. Perhatikan gambar dibawah ini

Fotosintesis merupakan suatu proses biokimia oleh tumbuhan hijau untuk
menghasilkan makanannya. Secara sederhana reaksi yang berlangsung pada
tumbuhan yaitu

6CO(g) + 6H20(g) = CeH1206(s) + 602(g)

Berdasarkan reaksi tersebut, proses fotosintesis termasuk kedalam reaksi

kesetimbangan yang bagianmana....

a. lrreversible b. Endoterm c. Eksoterm
d. Homogen e. Statis
tingkat keyakinan jawaban

L]

Yakin Tidak yakin

Alasan
a. Reaksi berlangsung tuntas
b. Reaksi yang menyerap kalor dari lingkungan kedalam sistem
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Produk hasil fotosintesis tidak kembali lagi menjadi reaktan

Reaksi kimia yang melepaskan kallor kelingkungan sehingga suhu
lingkungan meningkat

. Zat hasil tidak dapat diubah

tingkat keyakinan jawaban

L]

Yakin Tidak yakin

oo

NIinijtw eydio yeq @

3 Perhatikan teks berikut ini
=

& Setiap hari manusia mengkonsumsi berbagai macam makanan. Tetapi, makanan
;yang dikonsumsi seringkali banyak mengandung asam maupun basa sehingga
o dapat terjadi rusaknya lapisan email gigi akibat dari pengeroposan gigi. reaksi
= kesetimbangan di dalam mulut yaitu
Cas(PO4)s0H = 5Ca* + 12P0O, > + OH
Kalsiumhidroksiapatit (Cas(PO4);OH) merupakan komponen mineral tulang
dan gigi. Kalsiumhidroksiapatit berperan dalam pembentukan struktur rangka
dan gigi.
Di bawah kondisi pH rendah (asidosis), reaksi tersebut akan bergeser ke arah
kanan, yang menyebabkan pelepasan kalsium (Ca*) dan fosfat (PO+*") dari
menamel gigi, yang mempercepat proses demineralisasi. Ketika demineralisasi ini
Ea"'_lebih cepat daripada proses remineralisasi, enamel gigi akan melemah dan
;berisiko mengalami kerusakan atau pengeroposan. Sehingga salah satu solusi
g yang dapat dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan gigi, Yyaitu
~ menggunakan pasta gigi yang mengandung fluorida.
Berdasarkan wacaana diatas dapat ditarik kesimpulan yang tepat terjadinya

pengeroposan pada email gigi....

SI9ATUN)

Adanya kandungan fosfor pada makanan yang bereaksi dimulut
Kurangnya kandungan kalsiumhidrosiapatit pada email gigi
Asam nitrat yang menyerang email gigi

Kandungan glukosa berlebihan pada bahan makanan
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Kurangnya perawatan gigi sesuai standar kesehetan

Q:i-tingkat keyakinan jawaban

st L]

=~ Yakin Tidak yakin

=

— Alasan

g. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kiri

Eb' Reaksi kesetimbangan di dalam mulut tidak mengalami pergeseran

f- Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kanan

gd. Di dalam mulut tidak terjadi reaksi kesetimbangan sama sekali

=e. Tidak terjadi pengeroposan pada email gigi dan reaksi kesetimbangan
; mengalami pergeseran

-tingkat keyakinan jawaban

]

Yakin Tidak yakin

4. Gas nitrogen monoksida (NO) (yang terdapat dalam asap kendaraan bermotor)
berasal dari reaksi berikut: Ny + Oz = 2NO(g). Konstanta kesetimbangan Kp
untuk reaksi ini adalah 1,0 x 10™ dan 0,050 yang berturut-turut terjadi pada suhu
25°C dan 2.200°C. Berdasarkan reaksi tersebut, tentukan ke dalam reaksi paling
tepat manakah reaksi pembentukan nitrogen oksida tersebut....

a.

d.

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

o >

o

oo

Reaksi statis b. Reaksi endoterm c. Reaksi heterogen
Reaksi irreversibel e. Reaksi eksoterm

tingkat keyakinan jawaban

L]

Yakin Tidak yakin

lasan

Reaksi pembentukan nitrogen monoksida melepas kalor dari sistem ke
lingkungan

Reaksi pembentukan nitrogen monoksida berlangsung tuntas karena nitrogen
dan oksigen habis bereaksi

Reaksi pembentukan nitrogen monoksida menyerap kalor dari lingkungan
Gas nitrogen oksidas tidak dapat diubah kembali menjadi gas pereaksi
Faktor suhu tidak berpengaruh pada harga konstanta kesetimbangan
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Ltingkat keyakinan jawaban

~C 1 [ ]

© Yakin  Tidak yakin

©
o
QO

53 Dalam sistem tertutup (di alam sekitar kita) terjadi kesetimbangan kimia (reaksi

;dua arah/reversibel), yaitu proses siklus oksigen. Dengan adanya kesetimbangan

C kimia, maka makhluk hidup tidak kehabisan oksigen untuk bernapas. Proses

<siklus oksigen dalam alam yang melibatkan reaksi kesetimbangan kimia dapat

w
< dijelaskan dengan melibatkan dua proses utama yang berperan dalam perputaran
w

goksigen di atmosfer, yaitu fotosintesis dan respirasi. Tata ulang informasi yang

ZDpaling tepat terhadap proses siklus oksigen sebagai reaksi kesetimbangan,

[ I
- yaitu....

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

a. Respirasi terjadi secara terus-menerus di semua makhluk hidup dengan

C.

melepaskan energi yang digunakan untuk aktivitas seluler, dan tidak terjadi
dalam kondisi "kesetimbangan kimia" dalam pengertian yang sama seperti
dalam reaksi kimia.

Siklus oksigen (0O:) yang dilepaskan oleh tumbuhan dalam fotosintesis
digunakan oleh makhluk hidup dalam proses respirasi. Sebaliknya, karbon
dioksida (CO:) yang dihasilkan dalam respirasi digunakan oleh tumbuhan
dalam fotosintesis.

fotosintesis dan respirasi adalah reaksi kimia yang berada dalam
kesetimbangan kimia yang mudah berbalik antara satu sama lain
Metabolisme makhluk hidup menghasilkan oksigen yang dilepas menuju
atmosfer dan alam sekitar mennggunakan energi cahaya matahari
Tumbuhan dan alga menyerap oksigen dan menghasilkan karbondioksida

menuju atmosfer serta manusia dan hewan mengeluarkan karbondioksida

Tingkat keyakinan jawaban

L]

Yakin Tidak yakin
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©

gAlasan

~ a. Respirasi adalah proses pengambilan oksigen dan melepas karbondioksida
g- sedangkan fotosintesis membutuhkan karbondioksida dan melepaskan
= oksigen

= b. Tidak ada nya hubungan respirasi dan siklus oksigen

— ¢. Adanya aksi atau pengaruh dari luar maka sistem mengadakan reaksi

>~ d. Respirasi adalah proses pengambilan karbondioksida dan melepas oksigen
— sedangkan fotosintesis membutuhkan oksigen dan melepaskan
=z karbondioksida

g’ e. Hutan sedikit berperan terhadap siklus oksigen di atmosfer

2 Tingkat keyakinan jawaban

S ] [

A Yakin  Tidak yakin

QD

c

6. Gas N; bereaksi dengan gas H, pada suhu 30°C membentuk gas NHs. Pada suhu
tersebut, tetapan kesetimbangan Kp adalah 48 tekanan parsial gas N, dan H;
sebesar %2 atm dan % atm. Tekanan parsial gas NH3 adalah....

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

a.
d.

Glwd |k

2
c. -
3

Tingkat keyakinan jawaban
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Yakin Tidak yakin

A
a

o

o

o

@

lasan

Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai Kp dan nilai reaktan
dipangkatkan koefisien

Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai volume dan nilai reaktan

dipangkatkan koefisien
Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai produk dipangkatkan
koefisien dan nilai reaktan dipangkatkan koefisien

Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan selisih dari nilai produk dan

nilai reaktan dipangkatkan koefisien
Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan penjumlahan nilai Kp dan nilai
reaktan dipangkatkan koefisien
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Tingkat keyakinan jawaban

1 L]

Yakin Tidak yakin

wejdioyeH @

7—-Dalam dunia industri pembuatan asam sulfat dilakukan melalui tiga tahap dan
=salah satu tahapnya adalah pembuatan belerang trioksida (SO3). Persamaan
Creaksinya sebagai berikut:
= 250,(g) + Oa(g) = 250s(g) AH=-190 kJ
gJPada tahap tersebut pengusaha menggunakan suhu yang sangat tinggi. Menurut
o pemahaman kamu terkait Asas Le Chatelier dan tindakan pengusaha tersebut
& untuk mendapatkan hasil SOs agar opimal adalah. ...
7a. Tindakan tidak tepat dan tidak  efektif karena suhu tidak mampu
o  menggeserkan arah kesetimbangan, sehingga hanya terjadi pemborosan energi
< karena penggunaan suhu yang sangat tinggi

b. Tindakan sudah tepat dan efektif, karena suhu memengaruhi hasil reaksi.
Semakin tinggi suhu semakin tinggi SO3 yang didapatkan.

c. Tindakan tepat, namun tidak efektif. Suhu yang sangat tinggi dibutuhkan agar
reaksi berlangsung cepat, walau produk yang terbentuk sedikit.

d. Tindakan kurang tepat, namun efektif. Suhu seharusnya dibuat serendah
mungkin dan dibawah energi aktivasi.

e. Kurang tepat dan kurang efektif, karena suhu yang tinggi dapat menggeser
reaksi kearah reaktan. Suhu dibuat serendah mungkin, namun tetap
melampaui energi aktivasi.

Y Tingkat keyakinan jawaban

o8]

= L 1 [ 1

7 Yakin  Tidak yakin

&

B,

%Alasan

=a. Suhu dapat memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan untuk
S bereaksi

w»b. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan untuk

bereaksi

Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai AH berpengaruh
Suhu memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai AH tidak berpengaruh
Suhu, energi, dan nilai AH tidak berpengaruh pada reaksi kesetimbangan
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82 Asam nitrat digunakan dalam pembuatan pupuk amonium nitrat bahan peledak
—-seperti trinitrotoluena (TNT) dan nitrogliserin. Asam nitrat dapat dibuat dengan
> Ccara mereaksikan nitrogen dioksida dan air:

— 3N02(g) + H20(|) =2H NOg(aq) + NO(g) AH = -X kJ

= Jika pembuatan asam nitrat dapat terjadi pada 2 proses seperti berikut:

@a. Menggunakan tekanan 70-80 atm dan suhu 200°C

5 b. Menggunakan tekanan 60-70 atm dan suhu 350°C

& Menurut pendapat saudara dari dua proses di atas, pada suhu dan tekanan apa

-pasam nitrat dihasilkan dengan jumlah yang lebih banyak....

ma. Tekanan diperbesar dan suhu dinaikkan

“b. Volume dinaikkan dan suhu diturunkan
c. Konsentrasi sistem diperbesar dan katalis ditambah
d. Konsentrasi sistem diturunkan dan volume diturunkan
e. Suhu diturunkan dan tekanan diperbesar
Tingkat keyakinan jawaban

[ ]

Yakin Tidak yakin

n

Alasan

Jika volume diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah komponen
yang jumlah koefisiennya lebih besar

Jika konsentrasi sistem ditambah maka kesetimbangan akan bergeser kearah
itu sendiri

Jika tekanan diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser ke komponen
yang jumlah koefisiennya lebih kecil

Jika tekanan diperbesar maka kesetimbangan akan bergeser kearah komponen
yang jumlah koefisiennya lebih kecil

Jika suhu diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah reaksi
endoterm

Tingkat keyakinan jawaban

L]

Yakin Tidak yakin
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©
9L Seorang peneliti sedang melakukan percobaan untuk mempelajari pengaruh

= perubahan suhu terhadap posisi kesetimbangan reaksi kimia berikut:

o Nz(g)+3H2(g) = 2NH3(g) AH =-92 kJ/mol
©  Peneliti tersebut telah menyusun rencana percobaan yang melibatkan dua

= tabung reaksi dengan kondisi suhu yang berbeda, satu di suhu tinggi dan satu di

isuhu rendah. Lalu peneliti tersebut memantau hasil percobaan untuk memastikan

= bahwa data yang dikumpulkan adalah valid dengan mengukur konsentrasi produk
 dan reaktan menggunakan alat ukur. Pengukuran konsentrasi produk dan reaktan

— akan memberikan informasi yang lebih akurat tentang perubahan kesetimbangan

o seiring waktu.

& Setelah melakukan percobaan ternyata peneliti mendapati bahwa hasil yang
o diperoleh tidak sesuai dengan prediksi awal. Sehingga peneliti mengevaluasi dan
-umengelola percobaan untuk memperbaiki hasil tersebut dengan cara memeriksa
o kembali prosedur percobaan dan memastikan bahwa pengukuran suhu, waktu,
< dan konsentrasi dilakukan dengan benar.

Untuk meningkatkan kualitas eksperimen berikutnya, langkah-langkah apa
yang perlu peneliti lakukan untuk memantau dan mengevaluasi proses
eksperimen secara efektif.. ..

a. Menetapkan kontrol yang ketat terhadap suhu, waktu, dan konsentrasi dengan
mencatat semua variabel secara rinci, serta memperbaiki metode pengukuran
yang kurang akurat.

b. Menggunakan alat yang lebih cepat meskipun tidak mengetahui pengaruhnya
terhadap hasil percobaan.

€ Melakukan percobaan secara sembarangan tanpa mencatat data secara
&  terperinci dan hanya mengandalkan intuisi.

®d. Menambahkan lebih banyak reaktan untuk mempercepat kesetimbangan tanpa
., memperhatikan variabel lainnya.

ge. Melakukan percobaan tanpa membaca literatur terlebih daluhu

~  Tingkat keyakinan jawaban

=

sL1 L1

= Yakin Tidak yakin

4

.

= Alasan

a. Suhu, tekanan, dan konsentrasi tidak dapat mempengaruhi hasil
kesetimbangan kimia

(0]

153

[1sey[ Jiredg uejng j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

10.

BlYEXSNS NIN

c

JATU[) DTWE[S] 3)e}S

-
w

:-
‘<

(0]

[1sey[ Jiredg uejng j

Wilweidig ey @

Reaksi Kesetimbangan kimia dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu,
konsentrasi, tekanan dan juga volume
Reaksi kesetimbangan kimia hanya akan bekerja ketika diuji cobakan dengan
alat yang canggih
Mengganti reaktan dan mencoba eksperimen baru tanpa memeriksa
kemungkinan kesalahan dalam percobaan yang telah dilakukan.
Semua alasan benar

Tingkat keyakinan jawaban
% Tidakmyakin

Perhatikan teks dibawah ini
Pada tahun 1981, Fritz Haber seorang ilmuwan yang lahir di Breslau

mendapat hadiah Nobel Kimia untuk kontribusinya dalam mengembangkan
sintesis amonia. Dengan Carl Bosch, Haber menemukan proses produksi amonia
skala besar yang dikenal sebagai Haber-bosch.

Amonia banyak dipakai sebagai bahan baku industri pabrik pupuk. Pembuatan
gas NHj3 diindustri pabrik merupakan reaksi kesetimbangan dan terjadi sebagai
berikut.

N2(9)+3H2(g) = 2NH3(g) AH =-92 kJ/mol
Penataan ulang informasi di bawah yang relevan dengan kedua informasi
tersebut yaitu....
a. Fritz Haber mendapat hadiah nobel untuk kontribusinya karena dia
sendirilah yang menemukan sintesis ammonium
Dalam reaksi setara, total koefisien pereaksi adalah 2 sementara koefisien
produk adalah 4
Sintesis amonia dilakukan bersama Carl Bosch dan terjadi secara eksoterm
Keempat faktor yang berpengaruh terhadap arah pergeseran reaksi
kesetimbangan merupakan teori dari Fritz Haber
Amonia merupakan senyawa organik sehingga cocok untuk bahan baku
pembuatan pupuk
Tingkat keyakinan jawaban

L]

Tidak yakin
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Semakin besar volume gas NH; yang ditambahkan, kesetimbangan akan
Tidak yakin

bergeser kearah gas NH3 itu sendiri

gas nitrogen dan hidrogen
. . Total koefisien reaktan lebih besar dari total koefisien produk

- d. Reaksi pembentukan gas NH3; merupakan reaksi endoterm
c e. Total koefisien produk lebih besar dari total koefisien reaktan

=

b. Semakin besar tekanan pada reaksi, kesetimbangan akan bergeser ke arah

Tingkat keyakinan jawaban

A

T Alasan
Q)

= a

o

o
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© ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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puan Berpikir Kritis Siswa

LAMPIRAN C

=

kapitulasi Data Hasil Penelitian

© Hak cipta mil State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

yehiaran Skor Data Penelitian
c
w

sil Validasi Empiris
de ﬁ'ama Siswa
ata Kémam
Q

S © [} o
Imxo_uSUE:a::a_ C:ﬂ%:m.Emnm:R KD

. Dilarang mengutip sebdgiamatauelurdh kakya tui initanpa®hencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya SAtuk A_mmvm}.m:@mrvum: a%mﬁ_ vmmm__zmm penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
=2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Persentase Kemampuan berpikir Kritis Setiap Siswa
Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Per Indikator

Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis siswa

=
gl
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Lampiran C.8

A
«

d

Persentase Miskonsepsi Bermuatan Critical Thinking Skills Perindikator

o
Ng Indikator Berpikir No Paham Konsep Miskonsepsi Paham Sebagian kesalahan
= Kritis Soal | Jumlah % Jumlah | % Jumlah | % Jumlah | %
?I: Interpretasi 1 2 6,67 20 | 66,67 0 0 8| 26,67
Z | Analisis 2 16 | 53,33 10| 33,33 3 10 1 3,33
= 6 0 0 15 50 1 3,33 14 | 46,67
= Rata- Rata | 26,66 41,66 6,66 25
3_ Inferensi 4 6 20 18 60 4 13,33 2 6,67
94 | Evaluasi 7 2 6,67 13 | 43,33 0 0 15 50
A 8 10| 33,33 12 40 3 10 5| 16,66
= Rata- Rata 20 41,66 5 33,33
5 | Eksplanasi 5 11 | 36,66 18 60 1 3,33 0 0
10 15 50 6 20 7 23,33 2 6,67
Rata- Rata | 43,33 40 13,33 3,33
6 | Pengaturan Diri 9 10| 33,33 12 40 5 16,66 3 10
Rata-Rata
Keseluruhan 24,99 48,33 9,16 17,5
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-
o8]
-
o
2
e 177
8
=2
(=
=
:-



UIN SUSKA RIAU

| penelitian oleh kelas XI IPA D
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© Hak cipta S State Islamic University of Sultan Syarif Kasi
c
' ©
Hak Cipta Dilindungi < . 2

)
: LURY.
1. Dilarang mengutip ButEkarya wis i1 wnpa ien€andikes dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan @endidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta B_ZM% WIN Suska Biad 8 State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
g EEE B EE
Hak Cipta Dilindungi Undghg-URdangs A3 & & &

_u__._” 1. Dilarang mengutip sebagiamatawr3elursh karya tulls initanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya Hituk _ﬁmvm}i:@m_ﬁtum:m.__a%m_t_ vmx.m__zm:. penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
’(Ui‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAL
< = S FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
{yl palrdlly dagsall A,
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA Rl“u J MR Sostrantas hs 158 Km 18 Tampan Pesantary Riau 20291 PO BOX 1004 Telp (0761) iear
Far (O761) 501647 Web www By wnsunka ac i E.omal efak unsskalvahoo oo W

el tednnfiliaa g

Nomor Un O4/F 11L4/PP 00 923763/2024 Pekanbaru.20 November 2024
Sifat Biasa
L.amp
Hal Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth

I Heppy Okmarisa, M Pd
Dosen Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu alatkum warlhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagal pembimbing skripst mahasiswa

Nama ‘Tia Damayanti

Nim 12010722988

Jurusan Pendidikan Kimia

Judul Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Tes Diagnostik

Four Tier Pada Maten Kesetimbangan Kimia

Waktu 6 Bulan Terhitung Dari Tanggal Keluarnya Surat Bimbingan Ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan llmu Pendidikan Kimia  Redaksi dan teknik
penulisan skripsi, scbagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih

Wassalam
_an. Dekan
*q_““"“V Wakil Dekan 1

i
:
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NO- Hp : 088270454195

=\
‘.. o
n' | Julﬂn_{ 2 n”l () (..\1\:] 5 nH“ {..11\“[
|\(l||\()l||) (
UIN SUSKA RIAL 3 WK Setraren tu 17 ol- -.\.|.|~‘-)-}. \\" »| !\S !l"iﬂl?-'l " “\l\(’ —
far 00 CARAT Vot o I8 pnbn e ot [ om0 00 wab ol ¢ 4w
Nl e
\|I|"|‘l“" ll::.n‘s"' I RPIO09 12580 20 Pehanbar, 16 Jul 2024
Lump
Hal Muohon Izin Melahukan PraRivet

Kepada
Yih Kepalia Seholah
SMAN 1S Pebanbary
d

Tempat

wokatih

Assalanne alahum warhmotullah w als
Keguruan HIN Sult

Dehan Fakultas Tartiyah dan
membentahukan hepada saudara bahwa

an Syarf Kasim Riau dengan ini

12 Damayanti

12010722988

VI (Delapan) 2024

Pendidikan Kimia

{arbivah dan Keguruan UIN Suska Ruau

Nama

NIM

Semester [ahun
Program Studi

I ahultas

askan untuk melaksanakan Prariset puna mendapatkan data yang berhubungan dengan

ditug
annya di Instanst yang siudara pimpin

penelin

Sehubungan dengan iy Kami mohon dibenkan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersanghutan

Demikian disampaikan atas herjasamanya diucaphan terima kasih

Wassalam
an Dekan
Wahl Dekan 11
1210 Méoron Pra - rise) ( .\(“.“
nulai dangal 1. Juhi 20, & .\f‘
by 0 ;v 204 a2 _Dr. Amirah\Diniaty, M.Pd. Kons,

.«_3-._.__‘ NIP. 19751115 200312 2 001

EXGE
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Lampiran E.3
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Pox E

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1S PERANBARLU

Albases s Karve go Tiiee hot Sisungmamppn bon 1 wer Mateu Prbaha . CRRE TR
gt e s Nods Fan I8

S ) K’ NGANDP S
Nomr 420 T SMAN 1872024 7818

Yang bertanda tangan & bawah im, Kepala Scholah Menengah Atas (SMA) Negen 18

Kota Pebanbary Propinss Rusu, dengan int mencranghan bahwa

Nama TIA DAMAYANTI

NIM 12010722988

Program Sud Pendidiban Kimia

Jenjang S

Fakoultay Tarbivah dan Kepuruan UIN SUSKA RIAU

Berdasarkan Surat dan fakultas Tarbwyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dengan
Nomor Un 047 11 VPP 00 91253172024 Tentang Mohon Lzn Melakukan PraRiset pada tanggal
16 Juli 2024, bahwa nama yany fersebut diatas telah melaksanakan kepatan PraRiset pada
tangpal 15 <d 18 Juli 2024 yang bertempat di SMA Negeri 15 Pekanbaru JI Cipta Karya Kel

Stalang Mungpu Kee Tampan

Demikian Surat Keterangan i dibenkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

dan atas pelaksanaannya diucaphan tenmakasih

Pekanbaru, 22 Juli 2024
Kepala Sekolah

SELAMELSPd
NIP. 19660415 199001 1 002

Sble amar:
" e T TEE N 1) Fahan 2008 Fasal & Ayt | A —— Piote mah Ao o Nt (b 8 g o oy -
wea . 1 e wlak - a vong dterteihan vhet (et

-
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llIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

D‘U % UNIVERSITAS ISLAMNEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAL
" ﬁnf.o|

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ppllerillle dagSalll dAplls,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
N H R Soetrentas No 155 Km 18 Tampen Petanbary e 28293 PO BOX 1004 Telp (070Y) "84T
Fav (DT61) SH1047 Wats wiw Ph insambn o6 o Eomad aftak uirscskald yatoo co o
——

‘nery eysng NN Jefem 6ued uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad g

13-22565/Un 04/F 1T1/PP 00 971072024 Pekanbaru, 18 Oktober 2024 M
Biasa

1 (Satu) Proposal

Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada

Yth Gubernur Riau

Cq Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

D1 Pekanbaru

Assalamalakum warahmatdlahe wabarakatuh
Rektor  Universitas  Islam  Negeri Sultan Syanf  Kasim  Riau  dengan  im
memberntahukan kepada saudara bahwa

Nama . Tra Damayanti

NIM 12010722988

Semester/Tahun IX (Sembilan)/ 2024

Program Studi Pendidikan Kimia

Fakultas Tarbiyvah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Tes Diagnostik
Four-tier Pada Kesetimbangan Kimia

Lokasi Penelittan - SMAN 15 Pekanbaru

Waktu Penelitian 3 Bulan (18 Oktober 2024 s.d 18 Januan 2025)

Schubungan dengan itu kami mohon, diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamanya
/ Wassalim
/ an. Rektor

Dekan

iucapkan terima kasih

dor Kadar, M.Ag.‘f'
NIP. 19650521 199402 1 001

Rektor UIN Suska Riau

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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1.
2.

3.

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 3011 7PEKANBARU
Emall : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/69588
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04,02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
B-22565/Un.04/F II/PP.00.9/10/2024 Tanggal 18 Oktober 2024, dengan inl memberikan rekomendasi kepada

1. Nama : TIADAMAYANTI

2. NIM/KTP : 120107229880

3. Program Studi . PENDIDIKAN KIMIA

4. Jenjang s

5. Alamat ¢ PEKANBARU

6. Judul Penelitian . ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA MENGGUNAKAN TES
DIAGNOSTIK FOUR-TIER PADA KESETIMBANGAN KIMIA

7. Lokasl Penelitian . SMAN 15 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagal berikut:

Tidak melakukan keglatan yang menyimpang darl ketentuan yang telah ditetapkan,

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasl ini diterbitkan,

Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya,

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 22 Oktober 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melaltui .
Sistem | Manaj Pelay (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

=
elie

Tembusan :
Dlnmp.lkun Kepada Yth :

e

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

Sl
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PE'\'DII)II\ AN

JL CUT NYAK DIEN NO 2 TEL S 2 s 1651
PERANBEARL

Pexanvaru @ ¢
Nomor 400 3 11 2Disaki) 12024 f
! Fana
Lampirar
Hal 1zin Rigot / Pencoliban
Yih Kopain GMAN 16 Pékantaru
1) "
etkernan dengan Surat Rebamendas dan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pt Provinal Riaa Nomor SOMDPHPTEP/INON IZIN-RISE T/6958%
Tenjaa 22 OMoter 2024 Ponha! Polaksarman o0 Riset dengan int disampaikan bahwa
N TIA DAMAYANTI
NIMKTE
L EET LS L) wd N »
1ANG
) W mANEARL)
ul Proneht ANALISIS KEMAMPUAN UERPIKIR KRITIS SISwWA
MENGGUNAKAN TES DIAGNOSTIK FOUR-TIER PADA
HESETIMBEANGAN KIMIA
; ’ ' VANEATL
'
betbagal informasl dan data yang
1
' Wtuan yang tefan diictapkan dan
bt ' JUun e ubungan dengan kegiatan i
"t & Wz Peneitar v Berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mular
7 148 I
t " 1) roatas perhatian diveapkon lerma kasih

PILKEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI RIA
4

A

7 EDI RUBMA DINATA, S.Pd.M.Pd
Pombina Ti Vib)
NIP 19720822 199702 1 001

Tombussn
Dekan Faruitas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru

Dipindal dengan CamScanner
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PEMERINTAI PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARU

At 31 Cipta Karya g Ikbilas, Kel Sialangmunggu, Keo Tuah Madani. Pekanbar. Telp (0761) Mi6412

Fnail © sonan |8 pekanbant o gl com Website @ g it Spha soh ) Kade Pos : 28299
AN MR A0 01 D69 NPSN - 6UKSSH9 | Akroditast A
Nomor : 420/SMAN,15/2024/1285
Lamp T
Perihal : Surat Keterangan Riset

An, Tia Damayanti

Kepada Yih,
Deckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
Di
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr,wb
Dengan Hormat,
Kepala Sckolah Menengah Atas Negeri 15 Kota Pekanbaru  Provinsi Riau,

mencrangkan bahwa :

Nama : TIA DAMAYANTI

NIM 1 120107229880

Program Studi : Pendidikan Kimia

Jenjang : S-1

Judul Penelitian MANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

MENGGUNAKAN TES DIAGNOSTIK FOUR-TIER PADA
KESETIMBANGAN KIMIA™.
Berdasarkan Surat dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau dengan Nomor

400.3.11.2/Disdik/1.3/2024/16785 Tentang Izin Penelitian / Riset pada tanggal 28 Oktober
2024, bahwa nama yang terscbut diatas telah melaksanakan kegiatan Penclitian yang
dilaksanakan pada tanggal 28 November 5.d 19 Desember 2024 yang bertempat di SMA Negeri
15 Pekanbaru JI. Cipta Karya Kel. Sialang Munggu Kee. Tampan.

Demikianlah Surat ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan

atas pelaksanaannya diucapkan terimakasih.
Pekanbaru, 19 Desember 2024

Kepala Sckolah

SELAMET,S.Pd.
NIP. 19660415 199001 1 002

Aala C wttan
y“ TN 1 UUITE No. 11 Tabun 2008 Pasal 3 Ayat | i Liektrank o' Dobvonen Elakrromh do Al conamannn o it wpuskon wlor Bkt v onng v
- e e 2 i telab secanm mengg ket yang oleh BN
— -— o mmt— - s — -
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